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ABSTRAK 

 

Laila Salma Karamay. 31501900066. PERSEPSI GURU TENTANG KONSEP 

MERDEKA BELAJAR DALAM PENIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP 

MIFTAHUL FALAH SENORI KABPATEN TUBAN. 

Skripsi, Semrang: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung, Januari 

2023 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi guru tentang konsep merdeka 

belajar dalam ranah Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Falah Kecamatan 

Senori Kabupaten Tuban. sistem kurikulum merdeka belajar ini merupakan 

kebijakan yang baru dalam pendidikan di Indonesia, tentunya dalam penerapannya 

pasti ada kendala dan hambatan. tentunya bagi guru yang sebagai bagian inklusif 

dari pendidikan dan komponen penting dalam pembelajaran pasti memiliki 

beberapa masalah yang seharusnya bisa di atasi. Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatf dengan menggunakan teknik pegumpulan data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Subyek penlitian ini menggunakan analisa data 

deskriptif kualitatif model interaktif Milles dan Michael Huberman. Di SMP 

Miftahul Falah Kecamatan Senori, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. perepsi 

guru tentang konsep merdeka belajar di mulai dari tingkat pemahaman guru tentang 

konsep mereka belajar, tigkat peneriman guru terhaap pemberlakuan konsep 

merdeka belajar, dan tingkat kesiapan guru terhadap pengapikasian kosep merdeka 

belajar.  

 

Kata Kunci: Persepsi guru, Merdeka Belajar. 
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ABSTRACT 

 

Laila Salma Karamay. 31501900066. TEACHERS PERCEPTIONS ABOUT 

THE CONCEPT OF INDEPENDENT LEARNING IN ISLAMIC 

RELIGIOUS EDUCATION AT MIDDLES MIFTAHUL FALAH SENORI, 

TUBAN DISTRICT. 

Undergraduate Thesis, Semrang: Faculty of Islamic Religion, Sultan Agung Islamic 

University, January 2023 

 

This research was conducted to determine teachers' perceptions of the concept of 

independent learning in the realm of Islamic Religious Education at Miftahul Falah 

Middle School, Senori District, Tuban Regency. This independent learning 

curriculum system is a new policy in education in Indonesia, of course, in its 

implementation there are bound to be obstacles and obstacles. Of course, for 

teachers who are an inclusive part of education and an important component in 

learning, they must have some problems that should be overcome. This type of 

research uses qualitative research using interview, observation, and documentation 

data collection techniques. The subject of this research uses descriptive qualitative 

data analysis of Milles and Michael Huberman's interactive model. At Miftahul 

Falah Middle School, Senori District, Tuban Regency, East Java Province. The 

teacher's perception of the concept of independent learning starts from the level of 

the teacher's understanding of the concept they are learning, the level of teacher 

acceptance of the application of the concept of independent learning, and the level 

of teacher readiness for the application of the independent learning concept. 

 

Keywords: Teacher Perception, Independent Learning. 
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MOTTO 

 

Winner never stop trying. 
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م
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 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

Tabel 4. Transliterasi Kosonan 

Vokal 

Vokal bahasa Arabterdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

Tabel 5. Transliterasi Tuggal 

Sedangkan vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Tabel 6. Transliterasi Vokal Rangkap 
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Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Tabel 7. Transliterasi Maddah 

Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِرُّ  -

Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -    وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

   بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

ِ الْعَالمَِيْنَ  -    الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ     الرَّ

Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh:  

   اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

Allaāhu gafūrun rahīm 

عًا - ي ْ    لِلهِِ الأمُُوْرُ جََِ

Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini kita tidak asing lagi dengan istilah “Merdeka Belajar” salah satu 

program andalan kementerian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia 

(Kemendikbud RI) yang di rancang oleh menteri pendidikan Nadiem Anwar 

Makarim, dengan tujuan agar peserta didik bahagia dalam menempuh dunia 

pendidikan. Peserta didik diberkan kebebasan dalam mengakses sumber ilmu 

yang tidak terbatas. konsep merdeka belajar ini pertama kali dipelopori oleh Ki 

Hajar Dewantara, menurut beliau pendidikan merupakan serangkaian proes 

untuk memanusiaan manusia.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

Konsep pendidikan  Ki Hajar Dewantara didasarkan pada prinsip 

kemerdekaan, yang berarti Tuhan Yang Maha Esa memberikan kebebasan 

kepada manusia untuk mengatur kehidupannya sesuai dengan aturan  

masyarakat. Oleh karena itu, peserta didik harus memiliki jiwa mereka dalam 

artian merdeka secara fisik dan mental serta tenaganya1 

Dengan merdeka belajar, individu diharapkan untuk mampu mengambil 

keputusan yang bijak dan mampu membuat keputusna serta tindakan yang 

membawa kebahagian bagi dirinya, masa depannya dan orang lain di 

sekitarnya. 

                                                           
1 SMP, Dirktorat. Menilik Konsep Merdeka Belajar Menurut Ki Hajar Dewantara. dikutip 

dari: https://ditsmp.kemdikbud.go.id/menilik-konsep-merdeka-belajar-menurut-ki-hajar-
dewantara/v di akses tanggal 4 mei 2022. 

https://ditsmp.kemdikbud.go.id/menilik-konsep-merdeka-belajar-menurut-ki-hajar-dewantara/v
https://ditsmp.kemdikbud.go.id/menilik-konsep-merdeka-belajar-menurut-ki-hajar-dewantara/v
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Tidak itu saja, bahwa kemerdekaan yang dimaksud dalam pendidikan 

mengandung tiga konsekwensi, yakni berdiri sendiri tidak bergantung kepada 

orang lain dan dapat mengatur dirinya sendiri.2 Ini berarti bahwa kemandirian 

dan upaya untuk senantiasa memerdekakan diri adalah tujuan yang ingin 

dicapai melalui proses pendidikan. 

Melihat fenomena tersebut tentunya sesuai dengan program pendidikan 

yang diusung Indonesia saat ini, yakni sebuah program kebijakan Merdeka 

Belajar. Dalam hal ini, maka peran guru utuk menterjemahkan konsep merdeka 

belajar sangat di butuhkan. Pendidik harus lebih kreatif dalam pembimbingan 

dan pengarahan kepada peserta didik agar sesuai dengan konsep merdeka 

belajar. 

Konsep merdeka belajar sangatlah berbeda dengan kurikulum yang 

pernah ada dan digunakan oleh pendidikan formal di Indonesia. konsep 

pendidikan baru ini sangat mengasumsikan kemampuan dan keunikan kognitif 

peserta didik. Ada dua point terpenting dalam pendidikan, yaitu merdeka 

belajar dan guru penggerak. Merdeka belajar berarti guru dan peserta didiknya 

memiliki kebebasan untuk berinovasi, kebebasan untuk belajar dengan mandiri 

dan kreatif.3 

Penerapan merdeka belajar ini tentuya memiliki hambatan. Ada beberapa 

kendala yang dihadapi di daerah – daerah yakni, merdeka belajar yang belum 

cukup maksimal di terapkan karena adanya kendala dalam sumber daya 

                                                           
2 Kurniasih, Imaz. 2022. A-Z Merdeka Belajar. Jakarta: Kata Pena 
3 Wiyastuti, Ana. 2021 Merdeka Belajar dan implementasinya merdeka guru-siswa, 

merdeka dosen-mahasiwa, semua bahagia. Jakarta: PT Elex Media Komputindo 
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manusia. Program merdeka belajar ini sangat menuntut kreativitas para guru. 

kenyataannya guru-guru di daerah yang kurang akan sistem informasi masih 

sangat minim kreativitas. Apabila pendidik kurang kreatif dalam membimbing 

peserta didik, maka penerapan merdeka belajar memang ideal untuk dizaman 

sekarang, namun kenyataanya menjadi sulit untuk dilaksanakan. 

  Mentalitas peserta didik dan pendidik merupakan persoalan yang 

dihadapi sekarang ini, masih banyak peserta didik dan pendidik yang acuh 

dengan minimnya keinginan untuk berjuang mensejahterakan pendidikan di 

Indonesia ini.  

B. Rumusan Masalah 

Untuk menghindari adanya peluasan masalah penelitian, maka penulis 

perlu memberi batasan terhadap permasalahan yang akan teliti. Berdasarkan 

dengan latar belakang maka yang menjadi pertanyaan utama yaitu “Bagaimana 

perepsi guru terhadap konsep merdeka belajar?” 

Dari pertanyaan utama tersebut, dapat diperinci menjadi pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman guru tentang persipan konsep merdeka belajar 

dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten 

Tuban? 

2. Bagaimana penerimaan guru mengenai pemberlakuan konsep merdeka 

belajar dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Falah Senori 

Kabupaten Tuban? 
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3. Bagaimana kesiapan guru tentang pengaplikasian konsep merdeka belajar 

dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul FAlah Senori Kabupaten 

Tuban? 

C. Tujuan Penelitian 

Berasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui 

bahwa tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Bagaimaa pemahaman guru tentang persiapan konsep 

merdeka belajar dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Falah 

Senori Kabupaten Tuban. 

2. Untuk mengetahui penerimaan guru tentang pemberlakuan konsep 

merdeka belajar dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Falah 

Senori Kabupaten Tuban. 

3. Untuk mengetahui kesiapan guru tetang pengaplikasian konsep merdeka 

belajar dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Falah Senori 

Kabupaten Tuban. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teorits 

Dari segi teoritis penlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam memahmi konsep merdeka belajar bagi guru untuk meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik di SMP Miftahul Falah senori kabupaten 

Tuban.  
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b. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menyampaikan manfaat bagi 

peneliti, pendidik, lembaga pendidikan, dan bagi calon peneliti. Penelitian 

ini memiki manfaat praktis, yaitu: 

1. Sebagai evaluasi untuk guru, agar proses pembelajaran yang diberikan 

menjadi lebih baik dan tentunya lebih siap dalam menghadapi 

program merdeka belajar 

2. Sebagai masukan bagi sekolah agar dapat mempersiapkan dengan 

baik program merdeka beajar di sekolah, khususnya di SMP Miftahul 

Falah Senori Kabupaten Tuban. 

3. Sebagai bahan untuk pertimbangan bagi pemerintah khususnya bagi 

kementerian pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia 

(kemendikbud RI) sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan 

khususnya pada program mereka belajar. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I. PENDAHULUAN 

Dalam bab ini yang berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Memuat uraian mengenai tinjauan pustaka dan teori-teori yang dirujuk 

dari penelitian terdahulu yang digunakan sebagai penjelasan dan berakhir pada 

konstrusi teori baru yang dikemukakan oleh peneliti. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

Berisi tentang penelitian yang akan digunakan oleh peneliti dalam 

penelitiannya, definisi konseptual, jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data analisis data, uji keabsahan data. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang pembahasan dari jawaban hasil tujuan penelitian dan hasil 

pengolahan data secara keseluruhan, berdasarkan fakta dan sumber data-data 

yang dikumpulkan peneliti lalu dianalisis atas pertanyaan masalah disesuaikan 

dengan teori. 

BAB V. PENUTUP 

Berisi kesimpulan yang merupakan ulasan atau jawaban singkat dari 

pertanyaan peneliti dan saran yang berisikan tawaran atau rekomendasi, 

diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Pendidikan Islam 

a. Pengertian Pendidikan Islam 

Pengertian pendidikan yang umum kita dengar sekarang, 

dalam Bahasa arab adalah “Tarbiyah”, dalam kata kerja “Rabba”. 

Kata, pengajaran dalam Bahasa Arabnya adalah “Ta’lim” dengan kata 

kerja “Allama” Pendidsikan dan pengajaran alam Bahasa Arabnya 

“Tarbiyah wa ta’lim” sedangkan Pendidikan Islam dalam Bahasa 

Arabnya adalah Tarbiyah Islamiyah.4 

Kata kerja Rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman 

Nabi Muhammad SAW seperti alam Al-Qur’an a hadits Nabi. Dalam 

Al-Qur’an ini digunakan dalam susunan berikut: 

ِ ارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيٰنِيْ صَغِيْرًا   ب   …رَّ

…“Wahai Tuhanku, kasihanilah mereka keduanya, sebgaimana 

merka berdua telah menddik aku waktu kecil…”. (Al-Isra’: 24)5 

 

Dalam bentuk kata benda “Rabba” ini digunkan untuk Tuhan 

juga bersifat mendidik, mengasuh, memelihara maha mencipta. 

Dalam ayat lain kata ini digunakan dalam susunan sebagai berikut: 

لبَثِتَْ فيِْنَا مِنْ عُمُرِكَ سِنيِْنَ     قَالَ الََمْ نرَُب كَِ فيِْنَا وَلِيْداً وَّ

…“Dia (Fir‘aun) menjawab, “Bukankah kami telah 

mengasuhmu dalam lingkungan (keluarga) kami, waktu engkau 

masih kanak

                                                           
4 Zakia Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta 2004, hlm.25 
5 Tafsir web,Al-Isra’ ayat 24, dikutip dari, https://tafsirweb.com/4628-surat-al-isra-ayat-

24.html.  

https://tafsirweb.com/4628-surat-al-isra-ayat-24.html
https://tafsirweb.com/4628-surat-al-isra-ayat-24.html
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kanak dan engkau tinggal bersama kami beberapa tahun dari 

umurmu…”6(QS. Asy-Syu’ara’ ayat:18)  

 

Kata Ta’lim dengan kata kerja “Allama” juga sudah digunakan 

pada zaman Nabi. Baik dalam Al-Qur’an, Hadis atau pemakaian 

sehari-hari, kata ini lebih banyak digunakan daripaa kata “Tarbiyah” 

tadi. Dari segi Bahasa perbedaan arti dari kedua kata itu cukup jelas.7 

Dikutip dari buku Ilmu Pendidikan Islam karya A. Rosmiaty 

Azis. Menurut Drs. Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa: 

Pendidikan Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani, 

yang berdasarkan kepada hukum-hukum Agama Islam 

menuju kepada pembentukan kepribadia utama menurut 

ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lainnya, 

beliau sering mengatakan kepribadian utama dengan istilah 

kepribadian Muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-

niai Agama Islam dan bertanggung jawab sesuai nilai-nilai 

Islam.8 

 

Menurut pemaparan para ahli dapat kita simpulkan bahwa 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berakar dari perkataan 

didik yang berarti pelihara ajar dan jaga. Setelah dijadikan analogi 

pendidikan boleh diuraikan sebagai suatu proses yang berterusan 

untuk menjaga dan memelihara pembesaran tubuh badan dan 

pertumbuhan bakat manusia dengan rapih supaya dapat melahirkan 

orang yang berilmu, baik tingkah laku dan dapat mengekalkan nilai-

nilai budaya dikalangan masyarakat. 

  

                                                           
6 Tafsir web, QS. Asy-Syu’ara’ ayat 18. Dikutip dari, https://tafsirweb.com/6428-surat-

asy-syuara-ayat-18.html  
7 Azis Rosmiaty, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Penerbit Sibuku 2019), h.2. 
8 Azis Rosmiaty, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Penerbit Sibuku 2019), h.4. 

https://tafsirweb.com/6428-surat-asy-syuara-ayat-18.html
https://tafsirweb.com/6428-surat-asy-syuara-ayat-18.html
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b. Tujuan Pendidikan Islam 

Para ahli pendidikan telah memberikan definisi tentang tujuan 

pendidikan Islam dimana rumusan atau definisi yang satu berbeda dari 

definisi yang lain. Meskipun demikian, pada hakikatnya rumusan dari 

tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sama, mungkin hanya redaksi 

dan penekanannya saja yang berbeda.  

Berikut ini akan kami kemukakan beberapa definisi 

pendidikan islam yang dikemukakan oleh para ahli: 

1) Muhammad Athiyah Al-Abrasyi mengartikulasikan tujuan 

pendidikan Islam secara lebih rinci dan mengatakan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah mengembangkan akhlak mulia, 

mempersiapkan akhirat, mempersiapkan kehidupan dunia, 

meningkatkan semangat keilmuan dan mempersiapkan peserta 

didik dengan keterampilan profesional. Dari kelima tujuan 

pelatihan yang rinci tersebut, semuanya harus mengarah pada 

kesempurnaan, dimana salah satu indikatornya adalah adanya 

nilai tambah dari segi kuantitas dan kualitas.9 

2) Ahmad Fu'ad Al-Ahnawi berpendapat bahwa pendidikan Islam 

merupakan perpaduan yang terpadu antara mendidik jiwa, 

mensucikan akal, melatih akal dan menguatkan badan. Di sini, 

tujuan dan fokus  pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Fu'ad 

                                                           
9 Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Falasifatuha, (Kairo: Isa 

Al-Bab Al-Halabi 1975), 22-25 
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Al-Ahnawi adalah soal keterpaduan. Hal ini dapat dipahami 

karena disentegrasi atau perpecahan bukanlah ciri khas Islam10 

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu proses ikhtiyariyah 

yang mengandung ciri khusus yakni proses penanaman, 

pengembangan dan pemantapan nilai keimanan yang menjadi fondasi 

iman seseorang, dimana sikap dan perilakunya termasuk dalam 

manifestasi kaidah agamanya. 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayai Pendidikan Agama 

Islam merupakan upaya secara sadar dan terrencana dalam 

menyiapkan perserta didik untuk lebih mengenal, memahami, 

menghayati, hingga memahami ajaran agama Islam, dan dimbangi 

dengan tuntunan untuk saling menghormati dengan pengaut agama 

lain agar terciptanya kerukunan antar umat beragama higga 

terwujudnya persatuan bangsa.11 Dalam hal ini, Pendidikan Agama 

Islam merupakan suatu upaya untuk mengarahkan dan membimbing 

manusia untuk memahmi dan menghayati ajaran Islam serta 

diimbangi dengan tuntunan untuk saling menghormati dengan 

penganut agama lain. 

  

                                                           
10 Ahmad Fu’ad Al-Ahnawi, At-Tarbiyah Fi Al-Islam (Kairo: Dar Al-Ma’arif,1968) 
11 Abdul Majid dan dian Andayani Pendidikan Agama Islamberbasis kompetensi (konsep 

dan implementasi kurikulum 2004). (Bandug: PT Remaja Rosdakarya), h.130. 
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b. Hakikat Pendidik dalam Pendidikan Agama Islam 

Dalam undang-undang RI no 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan BAB XI pasal 39 ayat 2 disebutkan bahwa pendidik adalah 

tenaga professional yang bertugas untuk merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai, melakukan penelitian, 

dan mengabdi untuk masyarakat, terkhusus untuk pendidikan 

perguruan tinggi.12 

Sehubungan dengan pegertian pendidik tersebut, dalam islam 

orang yang paling bertanggung jawab atas pendidikan, yang palig 

utama terletak pada orang tua, berdasarkan paa firman Allah: 

 عَليَْهَا وَالْحِجَارَةُ  النَّاسُ  وَقوُدھَُا نَارًا وَأھَْلِيكُمْ  أنَْفسَُكُمْ  قوُا آمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهَا يَا

َ  يعَْصُونَ  لَ  شِداَد   غِلََظ   مَلََئكَِة   يؤُْمَرُونَ  مَا وَيفَْعَلوُنَ  أمََرَھُمْ  مَا اللَّّ  

…”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allâh terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan…” (at-Tahrîm/66:6)13 

 

Dalam pendidikan yang dimaksud pendidik adalah semua hal 

yang mempengaruhi perkembangan seseorang. Perkembangan itu 

meliputi semua potensi peserta pendidik, baik kognitif maupun 

psikomotorik. 

  

                                                           
12 Undang-undang Sisdiknas 2003:  UU RI NO 20 Th 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2003) 

hlm.20. 
13 ustadz abu isma’il, muslim al-atsari. Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka. 

dikutip dari: https://almanhaj.or.id/22724-jagalah-dirimu-dan-keluargamu-dari-api-neraka.html 
diakses tanggal 10 september 2020 

https://almanhaj.or.id/22724-jagalah-dirimu-dan-keluargamu-dari-api-neraka.html
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c. Syarat-syarat pendidik 

Syarat menjadi peserta didik dibagi menjadi tiga pokok, 

yaitu: syarat formal, syarat profeioal dan syarat non formal.14 

1) Syarat-syarat formal yaitu: 

a) Memiliki ijazah guru. 

b) Guru harud sehat jasmani dan rohani 

c) Tidak cacat jasmani secara mencolok yang akan 

mengganggu jalannya tugas sehari-hari. 

2) Syarat professional, yaitu: menguasai ilmu yang akan diajarkan, 

mengerti ilmu diktatik, metodik, dan mengerti ilmu jiwa. 

3) Syarat-syarat non formal yaitu: memiliki loyalitas terhaap 

pemerintah yaitu kepribadian Indonesia yang berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945, berahlak mulia serta menjalankan 

ajaran agama, memiliki dedikasi terhadap tugasnya, memiliki 

sifat pemaaf, dan bersikap zuhud dalam menjalakan tugas yang 

didasarkan kepada keridaan Allah.  

d. Pengertian peserta didik 

Dalam istilah tasawuf peserta didik diebut dengan “peserta 

didik” atau “thalib”. secara etimologis peserta didik adalah pencari 

hakiat dibawah bimbingan (mursyid) sedangkan istilah Thalib secara 

Bahasa adalah orang yang mencari. Sedangkan menurut istilah 

                                                           
14 Abdullah, Moh, dkk. pendidikan islam: mengupas aspek-asek dalam dunia pendidikan 

islam (Bandung: Aswaja Persindo) 
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tasawuf adalah penempuh jalan spiritual, dimana dia berusaha keras 

menempuh dirinya untuk mencapai derajat syufi.15 

e. Sifat-sifat yang harus dimiliki Peserta didik 

Al-Ghazali, yang telah dikutip oleh Abidi Ibnu Rush 

mengemukakan beberapa hal yang harus dimiliki peserta didik dalam 

proses belajar mengajar, antara lain sebagai berikut16: 

1) Belajar merupakan proses jiwa 

2) Belajar menuntut kosentrasi 

3) Belajar harus didasari sikap Tawadhu’ 

4) Peserta didik tidak seharusnya melibatkan diri dalam perdebatan 

atau diskusi tentang segala ilmu sebelum mengkaji terlebih 

dahulu dan memperkokoh pandangan dasar ilmu-ilmu itu. 

5) Belajar bertahap 

6) Belajar dengan tertib 

7) Tujuan belajar untuk berakhlakul karimah. 

3. Pengertian Persepsi Guru 

a. Pengertian Persepsi 

Secara etimologis, dalam kata Bahasa Inggris Perception,  

sedangkan dalam Bahasa Latin  percipere, yang berarti menerima atau 

mengambil. Kata persepsi yang dikutip dalam Gerungan Gege Agus 

biasanya diasosiasikan dengan kata lain, sehingga menjadi persepsi 

                                                           
15 Ahmad Tafsir, Ilmu Penddikan dalam Prespktif Islam (Bandug: PT Remaja Rosdakarya, 

2008) hal.79 
16 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu pendidikan islam (Yogyakarta: teras 2022) 

hal.141-142 
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diri, persepsi sosial. Konsep persepsi yang dikemukakan oleh Gege 

Agus dalam Leavitt dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pengertian  

sempit dan pengertian luas. Persepsi dalam arti sempit adalah 

pemahaman, cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti 

luas, pandangan atau pengertian, yaitu cara seseorang mempersepsi 

atau menginterpretasikan sesuatu..17 

Persepsi, yang dikutip oleh Gege Agus Jalaludin, persepsi 

merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 

Persepsi memberi makna pada stimulasi sensorik. Hubungan sensorik 

adalah bagian dari persepsi, meskipun menafsirkan makna informasi 

sensorik tidak hanya melibatkan sensasi tetapi juka eksppetasi, 

motvasi dan memori. Selanjutnya menurut Irwan yang dikutip Gege 

Agus, persepsi adalah proses masuknya pesan atau informasi ke dalam 

otak manusia. Melalui persepsi, manusia senantiasa berhubungan 

dengan lingkungannya. Hubungan ini diwujudkan melalui panca 

indera yaitu penglihatan, pendengaran, peraba, rasa dan penciuman. 

Persepsi adalah sesuatu yang kompleks yang menyebabkan orang 

menerima atau meringkas tentang informasi yang diperoleh dari 

lingkungannya.18  

  

                                                           
17 Gege Agus S, “Integrasi Pendidikan Hindu dalam Pembelajaran Bahasa Sanskerta”. 

(Bandung : Nilacakra, 2019). Hal. 103 
18 Gege Agus S, “Integrasi Pendidikan Hindu dalam Pembelajaran Bahasa Sanskerta”. 

(Bandung : Nilacakra, 2019). Hal. 104 
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b. Pengertian Guru 

Guru (bahasa Sanskerta; artinya guru, tetapi arti harfiahnya 

adalah “Berat”) adalah seorang yang memberikan ilmu pengetahuan. 

Dalam bahasa Indonesia, guru biasanya mengacu pada pendidikan 

profesi, yaitu mendidik, mengajar, memimpin, membimbing,  melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Dalam bahasa Inggris, kata 

itu adalah teacher, yang artinya mengajar. Edukator yang berarti 

pendidik. Istilah yang paling umum untuk pendidik adalah guru. 

Kedua istilah itu setara, artinya berbeda di lingkungan. Jika guru 

hanya pada pendidikan formal, sedangkan pendidik pada pendidikan 

formal, nonformal atau informal.19 

Menurut Mulyasa, pengertian guru adalah seseorang yang 

memiliki kualifikasi dalam dunia akademik dan memilik kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, serta mampu mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional.20 Profesi guru sangat menuntut aktivitas yang 

kompleks dan tidak mudah, seiring dengan perubahan besar dan cepat 

pada lingkungan sekolah. 

4. Pengertian Konsep 

Sebuah konsep biasanya dapat dirumuskan sebagai representasi 

abstrak dan umum dari sesuatu. Sebagai representasi abstrak dan umum, 

konsep tentu saja merupakan hal mental. Mewakili sesuatu terjadi dalam 

                                                           
19 Izzan & Ahmad, “Membangun Guru Berkarakter”, (Bandung : KDT, t.t), hal. 31 
20 Zakky. Pengertian guru Menurut Para Ahli. dikutip dari: 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-guru/ diakses pada tanggal 24 Februari 2020 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-guru/
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pikiran, tetapi konsep juga mengacu pada kenyataan. Konsep adalah alat 

yang menghubungkan subjek yang mengetahui dan objek yang diketahui, 

pikiran dan realitas, melalui dan di dalam konsep objek yang diketahui 

dapat diketahui, dipahami dan disebutkan. Ungkapan tersebut dapat 

dipahami baik dari sisi subjek maupun sisi objek. Pada sisi subjek, konsep 

merupakan tindakan yang dirumuskan atau tersembunyi dalam pikiran. Di 

sisi objek, konsep adalah isi dari tindakan.21 

5. Merdeka Belajar  

a. Pengertian Merdeka Belajar 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim 

memaparkan konsep Merdeka Belajar yang diusungnya. “Merdeka 

belajar adalah kebebasan berpikir dan kemandirian. Hal yang 

terpenting, inti dari kebebasan berpikir ini pertama-tama harus ada 

Dalam diri pendidik dulu, tanpa itu proses transfer ilmu tidak akan 

terjadi kepada peserta didik” kata Nadiem. Diskusi Pendidikan 

Nasional  di Hotel Century Park, Jakarta Pusat pada Jumat 13 

Desember 2019.22 

Dengan Merdeka belajar, individu diajarkan untuk bisa 

mengambil keputusan secara bijaksana dan mampu membuat 

keputusan serta tindakan yang membawa kebahagiaan dan 

                                                           
21 J. Sudarminta, “Epistemologi Pengantar Filsafat Dasar”, (Yogyakarta : Kanisius, 2002). 

Hal. 87 
22 Tempo. CO, Jakarta, “Nadiem Makarim : Merdeka Belajar adalah Kemerdekaan 

Berpikir”, dikutip dari, https://nasional.tempo.co/read/1283493/nadiem-makarim-merdeka-
belajar-adalahkemerdekaan-berpikir/full&view=ok. Diakses Tanggal 23 Maret 2020 
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keselamatan bagi dirinya, masa depannya dan orang-orang lain di 

sekitarnya. Tidak itu saja, bahwa kemerdekaan yang dimaksud dalam 

pendidikan mengandung tiga konsekuensi yakni berdiri sendiri, tidak 

bergantung pada orang lain, dan dapat mengatur dirinya sendiri. Ini 

berarti bahwa kemandirian dan upaya untuk senantiasa 

memerdekakan diri adalah tujuan yang ingin dicapai melalui proses 

pendidikan. 

Kebijakan merdeka belajar ini dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan ppendidikan di Indoesia, yaitu meningkatkan kualitas dan 

sumber daya manusia Indonesia agar mempunyai keunggulan dan 

dayasaing disbanding dengan negara-negara lain. Kualitas sumber 

daya manusia yang unggul dan berdaya saing diwujudkan pada 

peserta didik yang berkarakter mulia dan memiliki penalaran tinggi 

khususnya dalam literasi dan numerasi. 23 

b. Tujuan utama pelaksanaan kebijakan merdeka belajar 

Merdeka belajar memiiki tujuan untuk megembalikan otoritas 

pengelolaan pendidikan kepada sekolah dan pemerintah daerah. 

Dimana otoritas pengelolaan pendidikan ini diwujudkan dalam bentuk 

pemberian fasilitas kepada pihak sekolah dan pemerintah daerah 

dalam merencanakan, melaksanakan serta mengevaluasi program-

program  yang ada dalam pendidikan yang dilaksanakan oleh 

                                                           
23 Kurniasih, Imaz. 2022. A-Z Merdeka Belajar. (Jakarta: Kata Pena) hal.8 
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sekolahan, dengan mengacu kepada pemerintahan pusat dalam usaha 

untuk mencapai tujuan nasional pendidikan. 

Didalam Kebijakan merdeka belajar ini dilakukan  untuk 

mempercepat pencapaian tujuan nasional pendidikan yaitu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang 

mempunyai keunggulan dan daya saing dibandingkan dengan negara-

negara lainnya. Kualitas sumber daya manusia yang unggul dan 

berdaya saing diwujudkan pada siswa-siswi yang berkarakter mulia 

dan memiliki penalaran tingkat tinggi khususnya dalam literasi dan 

numerasi. 

Kebijakan Merdeka belajar ini merupakan gagasan yang 

mampu menjawab persoalan yang lebih eksklusif yakni persoalan 

guru dan isiswa. Beberapa persoalan yang dihadapi oleh guru 

diantaranya:24  

1. Banyaknya tugas dan tanggung jawab baik yang terkait dengan 

pembelajaran maupun administrasi.  

2. Guru saling mengikuti banyak pelatihan namun tidak sesuai 

dengan kebutuhannya.  

3. Guru merasa kelelahan dan merasa tidak berkembang karirnya 

meskipun sudah mengajar bertahun-tahun. 

Kebijakan Merdeka belajar ini tidak bersifat kaku dan 

mengikat, dan diharapkan dapat mengatasi keragaman kondisi 

                                                           
24 Kurniasih, Imaz. 2022. A-Z Merdeka Belajar. (Jakarta: Kata Pena) hal.8-9 
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tantangan dan permasalahan pendidikan yang berbeda antar sekolah 

dengan strategi penyelesaian yang berbeda-beda pula. Dan pola 

pendidikan dalam Merdeka belajar, diarahkan dalam upaya untuk 

membentuk SDM yang siap untuk berkompetisi di era globalisasi. 

c. Empat Pokok Kebijakan Merdeka Belajar 

Cukup rumit menjelaskan filosofi Merdeka belajar agar semua orang 

mengerti dan memahami, namun pemerintah mencoba 

menterjemahkan konsep tersebut dalam bentuk kebijakan-kebijakan 

yang muaranya adalah menciptakan Merdeka belajar secara 

kontekstual. Di antara kebijakan-kebijakan tersebut adalah sebagai 

berikut:25 

1) Ujian Sekolah Berstandar Nasiional (USBN) 

Kebijakan sebelumnya bahwa semangat UU Sisdiknas adalah 

memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk menentukan 

kelulusan, namun USBN membatasi penerapan hal ini.  Tahun 

2020, USBN akan diganti dengan ujian (asesmen) yang 

diselenggarakan hanya oleh sekolah.  Ujian ini dilakukan untuk 

menilai kompetensi siswa dan siswi dalam bentuk tes tulis atau 

bentuk penilaian lainnya yang lebih komprehensif misal 

portofolio dan penugasan (tugas kelompok, karya tulis, dan 

sebagainya). Karena itu, pihak guru dan pihak sekolah lebih 

merdeka dalam menilai hasil belajar siswa Sehingga biaya yang 

                                                           
25 Kurniasih, Imaz. 2022. A-Z Merdeka Belajar. (Jakarta: Kata Pena) hal.15-17 
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seharusnya dikeluarkan untuk USBN dapat dialihkan untuk 

mengembangkan kapasitas guru dan sekolah, guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran.  Dalam artian, bahwa guru dan sekolah 

lebih merdeka dalam menila hasil belajar siswanya sendiri. 

2) Ujian Nasional (UN) 

Kebijakan sebelumnya terlihat materi UN terlalu padat sehingga 

siswa dan guru cenderung menguji penguasaan konten, bukan 

kompetensi penalaran.  Sehingga UN menjadi beban bagi , guru , 

dan orangtua siswa karena menjadi indikator keberhasilan siswa 

sebagai individu.  Padahal, UN seharusnya berfungsi untuk 

menangkap mutu sistem pendidikan nasional, bukan menilai 

siswa.  Maka dari itu, dengan merdeka belajar, penyelenggaraan 

UN yang selama ini terjadi akan diubah menjadi Asesmen 

Kompetensi Minimum dan Survei Karakter, yang terdiri dari 

kemampuan bernalar menggunakan bahasa (literasi), kemampuan 

bernalar menggunakan matematika ( numerasi ), dan penguatan 

pendidikan karakter.  Pelaksanaan ujian akan dilakukan di tengah 

tingkat sekolah (misalnya kelas 4,8,1), sehingga dapat 

mendorong guru dan sekolah untuk memperbaiki mutu 

pembelajaran dan tidak dapat digunakan untuk dasar seleksi 

siswa ke jenjang selanjutnya. Selain itu juga mengacu pada 

praktik baik pada level internasional seperti PISA dan TIMSS 
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3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Kebijakan sebelumnya, Guru diarahkan untuk mengikuti format 

RPP secara kaku, dan RPP memiliki terlalu banyak komponen. 

Guru diminta untuk menulis dengan sangat rinci (satu dokumen 

RPP bisa mencapai lebih dari 20 halaman). Sehingga Penulisan 

RPP menghabiskan banyak waktu guru yang seharusnya bisa 

digunakan untuk mempersiapkan dan mengevaluasi proses 

pembelajaran itu sendiri.  Dalam kebijakan Merdeka Belajar, 

format penyusunan RPP di mana para guru secara bebas dapat 

memilih, membuat, menggunakan, dan mengembangkan format 

RPP. Tiga komponen inti RPP sendiri terdiri dari tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan asesmen.  Penulisan 

RPP pun dilakukan dengan efisien dan efektif , dengan membatasi 

jumlah halaman maksimal sebanyak 1 lembar saja, sehingga guru 

memiliki lebih banyak waktu untuk mempersiapkan dan 

mengevaluasi proses pembelajaran itu sendiri. 

4) Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) denga Sistem 

Zonasi 

Dalam kebijakan sebelumnya, zonasi PPDB diharapkan mampu 

memberikan akses pendidikan yang berkualitas untuk 

mewujudkan Tripusat Pendidikan (sekolah, keluarga masyarakat) 

dengan bersekolah di lingkungan tempat tinggal.  Namun, 

peraturan tersebut kurang mengakomodir perbedaan situasi 
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daerah dan belum menerapkan dengan lancar di semua daerah. 

Sedangkan dalam kebijakan Merdeka Belajar, penerimaan PPDB 

sistem zonasi bertujuan untuk mengakomodasi ketimpangan 

akses dan kualitas di berbagai daerah. Aturan tersebut mengatur 

komposisi jalur zonasi dapat menerima siswa minimal 50 persen, 

jalur afirmasi minimal 15 persen, dan jalur isolasi maksimal 5 

persen. Sedangkan jalur prestasi disiapkan 0-30 persen 

disesuaikan dengan kondisi daerah. Daerah sepeuhnya 

menentukan proporsi akhir dan menetapkan wilayah zonasi dan 

pemerataan akses dan kualita pendidikan perlu diiringi dengan 

inisiatif lainnya oleh pemerintah aerah, seperti redistribusi guru 

ke sekolah yang kekurangan guru 

d. Komponen Merdeka Belajar 

Komponen dalam mereka belajar tersusun atas tiga aspek yaitu 

komitmen, kemandirian dan refleksi. ketiga aspek tersebut sama-sama 

penting dan saling terkait terhadap perkembangan peserta didik.26 

1) Aspek komitmen pada tujuan. 

Aspek komitmen artinya peserta didik berorientassi kepada 

tujuan dan pencapaian. Peserta didik antusias untuk terus 

mengembangkan diri dalam berbagai bidang. Komitmen 

seseorang yang merdeka belajar adalah ketentuannya dalam 

                                                           
26 Cindy Sinomi, Universitas Islam Negeri Fatmawati Soekarno Bengkulu, 2022. “Persiapan 

Guru Dalam Melaksanakan Sistem Pembelajaran Merdeka Belajar Di SD N 01 Muara Pinang 
Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatra Selatan” hal 20-22 
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perjalanan mennuju tujuan yang bermakana bagi dirinya. Tiga hal 

esensial yang menumbuhkan komitmen merdeka belajar: 

a) Keahlian dalam memahami tujuan belajar dan peran guru 

dalam mengajar 

b) Keahlian dalam memuasatkan kepedulian, yang berkaitan 

dengan pencapaian tujuan harian maupun jangka panjang 

c) Keahlian daam menepatkan prioritas, terlebih lagi saat tujuan 

seolah-olah berlawanan ataupun tidak berkaitan 

Berikut sebagian praktik pengajaran yang meningkatkan 

kemerdekaan belajar: 

a) Menekankan pentingnya motivasi internal dalam belajar, 

tidak memakai ganjaran (reward), semacam nilai ataupun 

rangking sebagai tujuan belajar. 

b) Mengikut sertakan peserta didik dalam merancang tujuan 

pembelajaran dengan relevansi yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari hari. Tingkat kesiapan peserta didik serta 

tingkatan tantagan yang disepakat menjadi dua hal yang 

harus diprtimbangkan 

c) Memaparkan manfaat materi atau tujuan yang berasal dari 

guru, dengan mengkaitkan kepentingan komunitas ataupu 

masyarakat yang lebih luas,kaitan ini tidak wajib sama bagi 

setiap anak karena minat dan latar belakag yang berbeda. 
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d) Membagikan support yang tepat dan kritik yang konstruktif 

pada peserta didik, yang menunjukkan bahwa peserta didik 

bertanggung jawab terhadap proes pembelajaranya seniri. 

peserta didik berhasil karena bekerja keras, bukan karena 

soal yang mudah. Peserta didik gagal Karen manajemen 

waktunya belum baik, bukan karena tugas sekolahnya 

bertumpuk. Umpa balik yang spesifik dan tepat menjadi 

sangat penting. 

e) Merancang lingkungan belajar yang menghasilkan 

kompetensi peserta didik lebih meningkat misalnya, 

melakukan kegiatan beragam di dalam dan diluar kelas, serta 

melatih peserta didik untuk menghadapi kesulitan dan 

memecahkan permasalahan meruppakan sebagian dari 

proses pembelajaran 

f) Memberikan pilihan dalam berbagai proses belajar dan 

mengajar misalnya melakukan kegiatan kelompok, sehingga 

proses belajar mengajar berjalan dengan lancer. 

g) Memberiikan peserta diddi untuk terlibat dalam proses 

asesmen otentik termasuk mencatat, menilai dan 

mengkomunikasikan pencapaian belajarnya sesuai tujuan 

belajar yang ditetapkan. 
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2) Aspek Kemandirian 

Aspek kemandirian artinya pelajar mampu mengatur prioritas 

pengerjaan. Pelajar dapat menentukan cara-cara yang sesuai 

untuk bekerja secara adaptif. Kemandirian adalah salah satu 

tujuan utama pendidikan. Karena itu, seharusnya tidak ada 

satupun pendidik yang menciptakan ketergantungan. 

Kemandirian peserta didik dan kemandirian pendidik juga akan 

saling memengaruhi. Sembilan praktik membangun kemandirian 

belajar:27 

a) Hindari menceramahi anak yang dapat menjadikan anak igat 

dalam jangka pendek 

b) Mintalah peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang 

mereka alami.  

c) Pahami kemampuan peserta didik, beri tugas untuk 

pembelajaran.  

d)  Buatlah pengalaman yang membangun kepercayaan diri 

peserta didik. 

e) Libatkan peserta didik dalam setiap tujuan belajar, ajak 

peserta idik untuk melihat proses kemajuan belajarnya. 

f) Beri tahu pesera didik jika kesalahan itu hal yg wajar dalm 

belajar. Untuk itu jangan takut salah. 

                                                           
27 Cindy Sinomi, Universitas Islam Negeri Fatmawati Soekarno Bengkulu, 2022. “Persiapan 

Guru Dalam Melaksanakan Sistem Pembelajaran Merdeka Belajar Di SD N 01 Muara Pinang 
Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatra Selatan” hal 22-24 
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g) Memperbanyak memberi instrusi kepada peserta didik 

h) Yakin jika setiap peserta didik memiliki kemampuan belajar 

sejak lahir. Tugas peserta didik adalah menggasah 

kemampuan terebut. 

i) Kembangkan suasana kelas menjadi kreatf dan interaktif. 

3) Aspek Refleksi 

Dalam aspek refleksi ini diharapkan peserta didik dapat 

mengevaluasi dirinya sendiri terhadap kelebihan serta 

kekurangan yang dimilikinya. Agar peserta didik mengerti hal-

hal yang perlu untuk diperbaiki. Pserta didik juga mampu mnnlai 

pencapaian dan kemajuannya. Refleksi merupkan salah satu 

kegiatan penting dalam merdeka belajar. Empat praktik dalam 

menumbuhkan Aspek refleki: 

a) Buat pertanyaan yang bervariasi dalam proses pembelajaran. 

Pertanyaan berfungsi untuk penghubung antara satu proses 

pembelajaran dengan kegiatan yang lain, dengan topik yang 

relean dalam kehidupan peserta didik. 

b) Dokumentasikan roses dan hhasil belajar sebagai media 

refleksi. Berbagai latihan sepeprti jurnal haria, portofolio, 

majalah ning dan album foto, membiasakan anak untuk tiak 

sekedar br refleki secara ferbal 

c) Libatkan peserta didik dalam praktek asesmen yang otentik 

dngan ruangan yang lua untuk penilaian diri. Proses 
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asessmen merupakan salahsatu tahapan dalam belajar 

mengajar. 

d) Sediakan waktu, termasuk untuk kegiatan tidak berstruktur. 

Refleksi butuh waktu, sementara banyak dari kita yang 

masihmenanggap pendidikan berakhir saat tugas sudah 

selesai dikerjakan. Refleksi cara dan hasil belajar adalah 

bagianpenting yang tidak buang waktu, justru akan 

membantuproses lanjutan yang lebih efektif untuk guru 

maupun peserta didik.28 

e. Manfaat program mereka belajar bagi guru 

Merdeka belajar mruakan salah atu upaya untuk mewujudkan 

kemerdekaan dalam berfikir dan ber ekspresi. Hal ini harus terjadi 

pada guru terlebih dahulu, lalu merambat ke peserta didik. berikut ini 

merupakan manfaat program mrdeka belajar yang perlu di ketahui 

versi kejar cita. 29 

1) Mengurangi beban guru 

Program merdeka belajar diharapkan dapat mengurangi 

beban yang dirasakan oleh guru. Guru dapat mengajar peserta 

didik dengan leluasa dan merdeka dari tugas adminidtrasi yang 

terkadang memberatkan, juga merdeka dari tekanan intimdasi 

lainnnya. 

                                                           
28 Najeela Shihab “Merdeka Belajar di Ruang Kelas” (Tanggerang Selatan: Literasi, 2020), 

hal. 27-42 
29 Ana Wiyastuti, Merdeka belajar dan implementasinya, (Jakarta, PT Alex Media 

Komputindo)   hal.21-24. 
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2) Penyederhanaan rancangan peaksanaan pembelajaran (RPP) 

Dengan adanya penyederhnaan RPP, hal terdebut 

membantu mengurangi beban administrasi serta memberikan 

kebebasan kepada guru. Kemendikbud ristek sendiri 

membebakan guru untuk membuat, menggunakan, serta 

mengembangkan RPP. Terdapat tiga komponen dalam RPP 

merdeka belajar yaitu, tujuan pembelajaran, kegaiatan belajar, 

serta asesmen. 

3) Menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. 

Suasana belajar yang menyenangkan tak hanya dapat 

meningkatkan semangat belajar peserta didik, para guru, hingga 

orang tua juga merasakannya. Misalnya peserta didik yang 

semakin semangat mengerjakan bank soal, atau latihan soal untuk 

menghadapi ujian dengan soal HOTS (High Order Thingking 

Skill) soal in membutuhkan kemampuan anaisis tinggi untuk 

menjawabnya. 

4) Bebas berekspresi 

Merdeka dalam belajar mempunyai maksud untuk mengeluarkan 

kebebasan berekspresi bagi guru maupun siswa di sekolah 

sehingga tercipta lingkungan sekolah yang bebas dari hambatan 

dan tekanan psikologis. 
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5) Meningkatkan kompetensi guru 

Keberhasilan program merdeka belajar ditentukan oleh 

guru yang memiliki kompetensi baik. Namun sayangya 

kompetensi yang dimiliki guru belum merata. masih banyak 

ketimpangan-ketimpangan yang terjadi pada guru di daerah 

tertentu. 

6) Kemerdekaan guru 

Pada dasarnya, program merdeka belajar bertujuan untuk 

memerdekakan guru. seperti yang kita tahu, proses pembelajaran 

memerlukan kemerdekaan yang melekat ada anak maupun guru, 

dan melibatkan dukungan dari banyak pihak. 

7) Tidak menuntut peserta didik menjadi sama 

Diperlukan kesabaran, waktu, dan fasilitas untuk membuat 

peserta didik mengenali bakat yang dimiliki ketika mereka sudah 

kenal dengan potensi yang dimiliki, mereka akan 

mengembangkannya dan berlatih untuk mengasah 

kemampuannya. 

8) Mendukung inovasi guru dalam mengajar  

Melalui program merdeka belajar, pendidik dibebaskan 

dalam berinovasi dan didukung dalam mengnalka metode 

pembelajaran sendiri yang baik guna menciptakan kelas yang 

lebih hidup. 
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f. Faktor penghambat alam sistem Merdeka belajar 

Penerapan merdeka belajar tentu memiiki hambatan. Ada 

beberapa kendala yakni:30 

1) Sumber Manusia 

Merdeka belajar belum maksimal diterapan karena masalah 

sumber daya manusia. Program Merdeka belajar mnuntut 

kreativitas guru. Namun guru-guru dipedalaman masih minim 

akan kreativitas. Apabila Pendidik tidak kreativ dalam 

membimbing peserta didik, maka peran merdeka belajar yang 

ideal untuk zaman sekarang menjadi sulit untuk diterapkan. 

2) Sarana dan Prasarana 

Masalah-masalah yang kerap muncul antara lain siswa dan guru 

yang tidak siap dengan pembelajaran online, guru mengalami 

kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang tua, guru kurang 

paham dengan perangkat digital keterbatasan jaringan internet 

dan kuota, masih ada guru yang belum dapat mengikuti ritme 

kebijakan yang diterapkan sehingga bisa program yang 

seharusnya dapat terealisasi menjadi terhambat. 

3) Pola Pikir 

Guru menyikapi konsep Merdeka belajar dengan mengacu pada 

regulasi yang berlaku. guru adalah sosok yang memiliki tugas dan 

                                                           
30 Ana Wiyastuti, Merdeka belajar dan implementasinya, (Jakarta, PT Alex Media 

Komputindo) hal.162-165 
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fungsi untuk mendapat rancangan dan melaksanakan proses 

pembelajaran menilai hasil pembelajaran. Melakukan bimbingan 

dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat dengan tupoksi yang cukup banyak tersebut guru 

harus peduli dengan berbagai perubahan dan perkembangan 

dalam wilayah pendidikan, sehingga kegiatan yang ia laksanakan 

memiliki kejelasan dengan ritme yang diharapkan oleh pemegang 

otoritas pendidikan. 

g. Sejarah Kurikulum di Indonesia 

Sejak kemerdekaan Indonesia tahun 1945 kurikulum 

pendidikan di Indonesia sudah berulangkali mengalami perubahan 

yang terjadi paa tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 

2004, 2006 serta 2013. Perubahan tersbut merupakan konsekuensi 

yang logis dari terjadinya perubahan sistem politik, ekonomi, social 

budaya, ekonomi, dan iptek dalam mayarakat bernegara. Karena, 

kurikulum merupakan seperangkat recana alam pendiikan yang perlu 

di kembangkan secara diamis sesuai dengan tuntutan dan perubahan 

yang terjadi dalam masyarakat. 

Dari pandangan sejarah dari masa ke masa, seiring dengan 

perkembagan zaman dan dengan berbagai alasan rasionalisasi 

kurikulum di Indonesia mengalami pergantian dari periode ke periode. 

keberadaan kurikulum memberi pengaruh signifikan sebagai kualitas 

pendidikan yang ada di Indonesia. Dalam hal ini peneliti menganggap 
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penting untuk mengurai lebih mendalam akan kurikulum pendidikan 

di Indonesia dari masa ke masa sekaligus perbandingannya.31 

1) Kurikulum 1947 “Rentjana Pelajaran 1947” 

Kurikulum pertama yang dikembangkan pada masa kemerdekaan 

menggunakan istilah “leer plan” dalam bahasa Belanda yang 

artinya rencana pelajaran, istilah ini lebih populer dari pada istilah 

“plan” (dalam bahasa Inggris). Perubahan arah pendidikan lebih 

bersifat politis, dari orientasi pendidikan Belanda menuju 

kepentingan nasional. Pada saat yang sama, prinsip pendidikan 

Pancasila ditentukan. Kurikulum yang berlaku saat itu dikenal 

dengan "Kurikulum 1947", yang baru dilaksanakan pada tahun 

1950. Beberapa daerah menyebutkan bahwa sejarah 

perkembangan kurikulum dimulai dengan kurikulum 1950. 

Formulir berisi dua elemen utama: (1) daftar topik dan pelajaran; 

(2) Ciri-ciri utama pendidikan Pada masa itu, kurikulum 

Indonesia masih dipengaruhi oleh sistem pendidikan kolonial 

Belanda dan Jepang, sehingga hanya yang dipakai dulu saja yang 

diteruskan. Kurikulum 1947 dapat dikatakan menggantikan 

sistem pendidikan kolonial Belanda. Karena suasana kehidupan 

berbangsa pada waktu itu masih dalam semangat perjuangan 

kemerdekaan, maka pendidikan sebagai konformisme 

pembangunan lebih menekankan pada pembentukan karakter 

                                                           
31 Dinamika Perkembangan Kurikulum di Indonesia, 2007.  (Jakarta: Penerbit Labsos) 
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manusia Indonesia yang merdeka dan berdaulat serta sejajar 

dengan bangsa lain di negeri ini. Arah kurikulum (1947) tidak 

menekankan pelatihan pikiran. Prioritasnya adalah: Pembentukan 

karakter, kesadaran bernegara dan bermasyarakat. Subjeknya 

terkait dengan kejadian sehari-hari, seni perhatian dan pendidikan 

jasmani.32 

2) Kurikulum 1952 “Rentjana Pelajaran Terurai 1952” 

Setelah kurikulum 1947, dilakukan penyempurnaan terhadap 

kurikulum Indonesia tahun 1952. Kurikulum ini menjabarkan 

setiap mata pelajaran secara lebih rinci dan selanjutnya disebut 

sebagai “Rencana Pelajaran Terurai 1952”. Kurikulum ini 

mengarah pada sistem pendidikan nasional. Ciri kurikulum 1952 

yang paling tampak dan sekaligus paling khas adalah bahwa 

setiap RPP harus memperhatikan isi pengajaran yang berkaitan 

sehari-hari. Kurikulum jurusan jelas menunjukkan bahwa guru 

mengajar jurusan (Djauzak Ahmad, Dirpendas musim 1991-

1995). 

3) Kurikulum 1964 “Rentjana Pendidikan 1964” 

Setelah tahun 1952, menjelang tahun 1964, pemerintah kembali 

menyempurnakan sistem kurikulum di Indonesia. Kali ini disebut 

Rentjana Pendidikan 1964. Gagasan pokok kurikulum 1964 yang 

                                                           
32 Alhamuddin, Sejrah Kurikulum di Indonesia, (Studi Analisis Kebijakan Pengembangan 

Kurikulum, Volume 1, Nomor 2, Oktober 2014 
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menjadi ciri kurikulum ini adalah pemerintah menginginkan 

masyarakat memiliki pengetahuan akademik untuk pendidikan 

dasar, sehingga pembelajaran difokuskan pada program 

Pancawardhana.33 yaitu moralitas, kecerdasan, perkembangan 

emosional. artistik, profesional dan fisik. Ada yang mengatakan 

bahwa Panca Wardhana berfokus pada pengembangan 

kreativitas, rasa, inisiatif, karya dan moral. Topik dibagi menjadi 

lima kelompok penelitian: Semangat, Kecerdasan, 

Emosional/Artistik, Keterampilan dan Fisik. Pada pelatihan dasar 

lebih ditekankan pada pengetahuan dan kegiatan operasional 

praktis. 

4) Kurikulum 1968 

Lahirnya kurikulum 1968 bersifat politis menggantikan 

kurikulum 1964 yang digambarkan sebagai produk orde lama. 

Dilihat dari tujuan pendidikan, kurikulum 1968 bertujuan agar 

pendidikan ditekankan pada upaya membentuk manusia 

pancasila sejati yang kuat dan cakap jasmani, mengembangkan 

kecerdasan dan kemampuan jasmani, akhlak, budi pekerti, dan 

keyakinan beragama. Dalam kurikulum ini, struktur kurikulum 

tampaknya diubah dari Pancawardhana menjadi mengedepankan 

jiwa Pancasila, pengetahuan dasar dan keterampilan khusus. 

                                                           
33 Oemar Hamalik, Model-Model Pengembangan Kurikulum. (Bandung: PPs Universitas 

Pendidikan indonesia (UPI), 2004), 
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Kurikulum 1968 mencerminkan perubahan orientasi menuju 

pelaksanaan UUD 1945 yang bersih dan konsisten. Kurikulum 

1968 menekankan pendekatan organisasi pada mata pelajaran: 

Kelompok pelatihan pancasila, pengetahuan dasar dan 

keterampilan khusus. Mata pelajaran dikelompokkan menjadi 9 

poin. Djauzak menyebut kurikulum 1968 sebagai kurikulum 

sirkular. "Hanya berisi jurusan", Isi mata pelajaran bersifat 

teoretis dan tidak berhubungan dengan masalah nyata mata 

pelajaran. Mari fokus pada materi apa yang sesuai untuk siswa 

dari semua tingkat pendidikan. Isi pelatihan ditujukan untuk 

kegiatan yang meningkatkan kecerdasan dan keterampilan serta 

mengembangkan struktur tubuh yang sehat dan kuat.34 

5) Kurikulum 1975  

Kurikulum (1975) menekankan tujuan membuat pendidikan lebih 

efektif dan efisien. Kemunculan kurikulum ini dipengaruhi oleh 

konsep dari bidang manajemen yaitu MBO (Management by 

Objective) yang populer pada saat itu, yaitu rencana pelajaran 

untuk setiap mata pelajaran. Setiap satuan jam dibagi 

menjadi:Tujuan Pengajaran Umum (TIU), Tujuan Pengajaran 

Khusus (TIK), Mata Pelajaran, Perangkat Pembelajaran, 

Kegiatan Belajar Mengajar dan Penilaian. Kurikulum 1975 

                                                           
34 Alhamuddin, Sejrah Kurikulum di Indonesia, (Studi Analisis Kebijakan Pengembangan 

Kurikulum, Volume 1, Nomor 2, Oktober 2014 



36 
 

 
 

banyak dikritik. Guru sibuk menuliskan rincian apa yang dicapai 

setiap peserta didik.35 

6)  Kurikulum 1984 “Kurikulum 1975 yang disempurnakan” 

Kurikulum 1984 mengikuti pendekatan berorientasi proses. 

Meskipun prioritas diberikan pada pendekatan prosedural, tujuan 

tetap merupakan faktor penting. Kurikulum ini sering disebut 

sebagai “Kurikulum Lanjutan 1975”. Tempat studi ditentukan 

sebagai jurusan. Sesuatu yang berkaitan dengan observasi, 

pengelompokan, diskusi, pelaporan. Model ini disebut Metode 

Belajar Siswa Aktif (CBSA) atau Student Active Learning (SAL). 

Konsep CBSA yang indah secara teoritis, yang mencapai hasil 

yang baik di sekolah yang diuji, mengalami banyak 

penyimpangan dan pemotongan saat diterapkan secara nasional. 

Sayangnya, banyak sekolah yang tidak menginterpretasikan 

CBSA. Suasana kelas riuh karena para siswa berbicara, gambar-

gambar berhamburan kesana-kemari, dan terlihat guru tidak lagi 

mengajarkan model ceramah. Akhir penafian CBSA 

ditampilkan.36 

7) Kurikulum 1994 dan Suplmen Kurikulum 1999 

Kurikulum 1994 muncul dari integrasi kurikulum sebelumnya, 

terutama kurikulum 1975 dan 1984. Sayangnya, penggabungan 

                                                           
35 Alhamuddin, Sejrah Kurikulum di Indonesia, (Studi Analisis Kebijakan Pengembangan 

Kurikulum, Volume 1, Nomor 2, Oktober 2014 
36 Alhamuddin, Sejrah Kurikulum di Indonesia, (Studi Analisis Kebijakan Pengembangan 

Kurikulum, Volume 1, Nomor 2, Oktober 2014 
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tujuan dan proses tidak berhasil. Akan banyak kritik mengenai hal 

ini karena beban belajar siswa dari muatan nasional ke muatan 

lokal akan dirasa terlalu berat. Materi muatan lokal disesuaikan 

dengan kebutuhan daerah masing-masing, seperti bahasa daerah, 

kesenian, keterampilan daerah dan lain-lain. Berbagai aktor sosial 

juga menuntut masuknya mata pelajaran tertentu dalam 

kurikulum. Kemudian, kurikulum (1994) diubah menjadi 

kurikulum yang sangat padat. Runtuhnya pemerintahan Soeharto 

pada tahun 1998 diikuti dengan penambahan kurikulum pada 

tahun 1999. Namun perubahan itu lebih dari sekedar koreksi 

banyak mata pelajaran.37 

8) Kuriulum 2004, “KBK (kurikulum Berbasis Kompetensi)” 

Kurikulum 1994 diganti dengan Kurikulum 2004 yang disebut 

sebagai Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 6. Kurikulum 

berbasis kompetensi harus memuat tiga komponen utama, yaitu: 

pemilihan keterampilan yang sesuai; penetapan indikator 

penilaian untuk menentukan keberhasilan memperoleh 

kualifikasi; dan untuk pengembangan pembelajaran. KBK 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Penekanan pada perolehan 

kompetensi siswa baik secara individual maupun klasikal, 

berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman. Pendekatan dan 

                                                           
37 Alhamuddin, Sejrah Kurikulum di Indonesia, (Studi Analisis Kebijakan Pengembangan 

Kurikulum, Volume 1, Nomor 2, Oktober 2014 
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metode yang berbeda digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 

sumber belajar tidak hanya guru, tetapi juga sumber belajar yang 

memenuhi unsur pendidikan lainnya. Penilaian menekankan pada 

proses dan hasil belajar untuk menguasai atau mencapai 

kompetensi. Struktur kompetensi dasar KBK dirinci dalam 

komponen visual, kelas dan semester. Ketrampilan dan 

pengetahuan untuk setiap mata pelajaran, dipilah dan dipisahkan 

menurut aspek kekhususan. Hasil pembelajaran ditentukan untuk 

setiap sub-bidang kurikulum di setiap tingkat. Hasil belajar 

dirumuskan untuk menjawab pertanyaan: “Apa yang harus 

diketahui dan mampu dilakukan siswa sebagai hasil pembelajaran 

yang diselesaikan pada tingkat ini?”. Hasil belajar mencerminkan 

keluasan, kedalaman, dan kompleksitas kurikulum dengan kata 

kerja yang dapat diukur dengan menggunakan berbagai teknik 

penilaian. Setiap hasil belajar memiliki seperangkat indikator. 

Tujuan pengembangan indikator adalah untuk menjawab 

pertanyaan: “Bagaimana kita mengetahui bahwa siswa telah 

mencapai hasil belajar yang diharapkan?”38 

9) Kurikulum 2006 “KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

Pengenalan KBK masih dalam tahap uji coba terbatas, namun 

tahap uji coba terbatas berakhir pada awal tahun 2006. Kemudian 

                                                           
38 Alhamuddin, Sejrah Kurikulum di Indonesia, (Studi Analisis Kebijakan Pengembangan 

Kurikulum, Volume 1, Nomor 2, Oktober 2014 
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dengan Keputusan Menteri No. 24 Tahun 2006 yang mengatur 

pelaksanaan Keputusan Menteri No. 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi Kurikulum dan Peraturan Menteri. SK Tahun 2006 

Nomor 23 tentang Standar Kelulusan, maka dibuatlah Kurikulum 

2006 yang pada hakikatnya sama dengan Kurikulum 2004. 

Perbedaannya terletak pada kewenangan penyusunannya. , yang 

mengacu pada jiwa dari desentralisasi sistem pendidikan. Pada 

kurikulum 2006, negara menetapkan standar kompetensi dan 

kompetensi inti, sedangkan dalam hal tersebut sekolah 

mewajibkan guru untuk dapat membuat kurikulum dan transkrip 

sesuai dengan kondisi sekolah dan daerah. Hasil pengembangan 

seluruh mata pelajaran disusun dalam sebuah instrumen yang 

disebut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Penyusunan KTSP menjadi tanggung jawab sekolah di bawah 

arahan dan pengawasan dinas pendidikan dan wilayah.39 

10) Kurikulum 2013 

Badan ini merevisi Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 yang 

sudah teruji (competency-based curriculum). Kompetensi 

dijadikan acuan dan pedoman selama pelatihan untuk 

mengembangkan bidang pelatihan yang berbeda; Pengetahuan, 

keterampilan dan sikap pada semua jenjang dan jalur pendidikan, 

                                                           
39 Alhamuddin, Sejrah Kurikulum di Indonesia, (Studi Analisis Kebijakan Pengembangan 

Kurikulum, Volume 1, Nomor 2, Oktober 2014 
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khususnya pada jalur sekolah Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(2013) menitikberatkan pada perolehan kompetensi khusus siswa. 

Oleh karena itu, kurikulum ini memuat seperangkat kompetensi 

dan tujuan pembelajaran yang dirumuskan sedemikian rupa 

sehingga dapat diamati pencapaiannya sebagai kriteria 

keberhasilan berupa perilaku atau keterampilan siswa. Kegiatan 

pembelajaran harus bertujuan untuk membantu siswa mencapai 

setidaknya tingkat kompetensi minimum untuk dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Menurut konsep pembelajaran 

holistik dan pengembangan bakat. Setiap siswa harus diberi 

kesempatan untuk mencapai tujuan mereka sesuai dengan 

kemampuan dan kecepatan belajar mereka. 7 Tema utama 

kurikulum (2013) adalah menghasilkan manusia Indonesia yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan berjiwa seni melalui pencermatan 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara terpadu. Untuk 

mencapai hal tersebut, selama pelaksanaan kurikulum, guru harus 

secara profesional merencanakan pembelajaran yang efektif dan 

bermakna, mengatur pembelajaran, memilih metode 

pembelajaran yang tepat, menentukan proses pembelajaran dan 

mengembangkan keterampilan secara efektif dan menetapkan 

kriteria keberhasilan.40 

                                                           
40 Alhamuddin, Sejrah Kurikulum di Indonesia, (Studi Analisis Kebijakan Pengembangan 

Kurikulum, Volume 1, Nomor 2, Oktober 2014 
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B. Penelitian Terkait 

Novelti/penelitian terahulu dibuat guna megumpulkan informasi dari 

tema, judul, maupun kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan judul 

penelitian yang akan diteliti, untuk membuktikan bahwa karya peneliti sebagai 

buah karya tanpa plagiat dari peneliti terdahulu. Adapun pembahasan yang 

secara tidak langsug berkaitan dengan judul pembahasan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Persepsi Guru Tentang Konsep Merdeka Belajar Menikbud Nadiem 

Makarim Dalam Pendidikan Agama Islam (Atika Wiyastuti, 2020)41 

Perbedaan dalam skripsi Atika yakni hanya membahas tentang empat 

program merdeka belajar, bertempat di MTS N 3 Seleman serta penelitian 

dilakukan saat Covid 19. Sedangkan dalam skripsi yang saya tulis ini 

membahas tentang persepsi guru yang berfokus pada pemahaman, 

penerimaan serta kesiapan guru dalam melaksanakan konsep mereka 

belajar, bertempat di SMP Miftahul Falah, dan peneliitian dilakukan pasca 

Covid 19 

Adapun persamaannya menggunakan metode kualitatif, menjelaskan 

tentang merdeka belajar, dan persepsi guru. 

                                                           
41 Atika Wiyastuti, “Persepsi Guru Tentang Konsep Merdeka Belajar Menikbud Nadiem 

Makarim Dalam Pendidikan Agama Islam” (Skripsi, program studi Pendidikan Agama Islam, 
fakultas ilmu agama islam, Universitas Islam Indonesia, 2020.) 
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2. Persiapan Guru Dalam Melaksanakan Sistem Pembelajaran Merdeka 

Belajar Di SD N 01 Muara Pinang Kecamatan Muara Pinang Kabupaten 

Empat Lawang Provinsi Sumatra Selatan (Cindy Sinomi,2022)42 

Perbedaan dalam skripsi Cindy yakni tentang kesiapan guru dalam 

melaksanakan sistem pembelajaran dan bertempat di SD N 01 Muara 

Pinang. Sedangkan dalam skripsi yang saya tulis ini membahas tentang 

persepsi guru yang berfokus pada pemahaman, penerimaan serta kesiapan 

guru dalam melaksanakan konsep mereka belajar, bertempat di SMP 

Miftahul Falah. 

Adapun persamaannya menggunakan metode kualitatif dan menjelaskan 

tentang merdeka belajar 

3. Perspsi Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga Dan Keshatan Terhadap 

Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar Se-Kapanewon Tepus (Muslimin 

Yoga, 2021)43 

Perbedaan skripsi Muslimin yakni persepsi guru PENJASORKES 

terhadap merdeka belajar dan bertempat di SD Se-Kapanewon Tepus. 

Sedangkan Skripsi yang saya tulis ini membahas tentang persepsi guru 

yang berfokus pada pemahaman, penerimaan serta kesiapan guru dalam 

melaksanakan konsep mereka belajar, bertempat di SMP Miftahul Falah. 

                                                           
42 Cindy Sinomi, “Persiapan Guru Dalam Melaksanakan Sistem Pembelajaran Merdeka 

Belajar Di SD N 01 Muara Pinang Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang Provinsi 
Sumatra Selatan” (Skripsi, program studi pendidikan guru madrasah btidaiyah, fakultas tarbiyah 
dan tadris, universitas islam negri fatmawati soekarno Bengkulu, 2022) 

43 Muslimin yoga perdana “Perspsi Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga Dan Keshatan 
Terhadap Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar Se-Kapanewon Tepus” (Skripsi, program studi 
penddikan guru sekolah dasar penjas, fakults ilmu keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta, 
2021). 
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Adapun persamaannya menggunakan metode kualitatif dan menjelaskan 

tentang merdeka belajar. 

4. Persepsi Guru Terhadap Perapan Mereka Belajar Melalui Model 

Pembajaran Blend Learning Pada SMA Negeri 12 Buru (Loliatus, Siti 

Hajar, 2022)44 

Perbedaan dalam jurnal Loliatus, Siti Hajar yakni tentang penerapan 

merdeka belajar melalui model pembelajaran dan bertempat di SMA N 12 

Buru. Sedangkan Skripsi yang saya tulis ini membahas tentang persepsi 

guru yang berfokus pada pemahaman, penerimaan serta kesiapan guru 

dalam melaksanakan konsep mereka belajar, bertempat di SMP Miftahul 

Falah. 

Adapun persamaannya menggunakan metode kualitatif dan menjelaskan 

tentang merdeka belajar. 

 

C. Kerangka Teori 

Kerangka teori ini merupakan identifikasi teori yang dijaikan sebagai 

landasan berfikir oleh seorang peneliti untuk melaksanakan suatu penelitian 

atau dengan katalain untuk mendeskrpsikan dan mengkaji suatu permasalahan 

ataupun suatu penelitian.45  

Adapun kerangka teori yang penulis uraikan dilihat pada bagan berikut:  

                                                           
44 Loilatus, siti hajar. (2022). Persepsi Guru Terhadap Perapan Merdeka Belajar Melalui 

Mode Pembajaran Blend Learning Pada SMA Negri 12 Buru. juranal penidikan dan pembelajaran. 
“Vol.3” hlm 377-386. 

45 Muhaimin, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana 
Pengembangan Sekolah atau Madrasah. Hal.204 
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Gambar bagan kerangka teori persepsi guru tentang merdeka belajar 

 

Tabel 5. Kerangka Teori 

 

Persepsi guru tentang konsep merdeka belajar dalam pendidikan ini dibagi menjadi 

3 yakni: 

1. Pemahaman guru tentang konsep merdeka belajar di SMP Miftahul Falah 

dalam pendidikan agama islam mencakup tentang pemahaman guru SMP 

Miftahul Falah dalam memahami tentang konsep merdeka belajar, indikator-

indikator merdeka belajar serta prisip mereka belajar. 

Kebijakan KEMENDIKBUD 
mengenai merdeka belajar

Persepsi guru tentang mereka 
belajar

Pemahaman 
guru tentang 

konsep 
merdeka 
belajar

Peneriman guru 
terhadap 

pemberlakuan 
konsep merdeka 

belajar

Rencana yang 
dilakukan guru 

dalam 
mempersiapkan 
pemberlakuan 

merdeka belajar di 
SMP Miftahul falah

Penerapan konsep 
merdeka belajar 
agar di  terima 

baik oleh pesrta 
didik

Kesiapan guru 
tentang 

pengaplikasian 
konsep merdeka 

belajar

Pengaplikasian 
sistem merdeka 
belajar di SMP 
Miftahul Falah

Bagaimana kesiapan 
guru dalam 

melaksanakan 
sistem merdeka 

belajar dan adakah 
faktor penghambat 

dalam 
pelaksanaannya.
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2. Penerimaan guru terhadap pemberlakuan konsep merdeka belajar di SMP 

Miftahul Falah dalam pendidikan agama islam mencakup tentang rencaa yang 

dilakukan guru dalam mempersiapkan pemberlakuan mereka belajar di SMP 

Miftahul Falah, serta penerapan konsep mrdeka belajar agar diterima baik oleh 

peserta didik. 

3. Kesiapan guru terhadap pengaplikasian konsep merdeka belajar di SMP 

Miftahul Falah dalam pendidikan agama islam mencakup tentang, Bagaimana 

pengaplikasan sistem merdeka belajar di SMP Miftahul Falah serta bagaimana 

kesiapan guru dalam melaksanakan sistem mereka belajar dan adakah faktor-

faktor pnghambat dalam pelaksanaannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Definisi Konseptual 

Berikut ini adalah definisi konseptual terkait judul Persepsi Guru 

Tentang Konsep Merdeka Belajar Dalam Pendidikan Agama Islam di SMP 

Miftahul Falah Senori Kabupaten tuban, sebagai berikut: 

1. Persepsi Guru 

Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Inonesia (KBBI) adalah 

tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang 

mengetahui beberapa hal melalui alat indera46. Persepsi meurut Bimo 

Menurut Walito persepsi adalah suatu proses penginderaan yang di terima 

oleh stimulus oleh individu melalui alat inderanya47.  

Persepsi merupakan pemahaman atau pemeberian makna terhadap 

suatu informasi untuk stimulus. Stimulus diperoleh dari proses 

penginderaan terhadap objek, peristiwa, ataupun hubungan-hubungan 

antar gejala yang selanjutnya diproses oleh otak48  

Istilah persepsi biasanya digunakan untuk megungkapakan tentang 

penggalaman terhadap suatu benda atau suatu kejadian yang dialami. 

Persepsi inni didefinisikan sebagai proses yang menggabungkan dan 

mengorganisir data-data indera kita untuk dikembagkan sedemikian rupa 

sehingga kita dapat menyadari di sekeliling kita termasuk sadar akan diri 

                                                           
46 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 863. 
47 Bimo Walgito, pengantar psikologi umum, 70. 
48 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta: CAPS. 2014) hal. 52. 
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kita sendiri.49 Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari 

dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian 

masuk kedalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada 

akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman.50  

Dari pemaparan devinisi tersebut persepsi merupakan suatu bentuk 

penerimaan respon dari stimulus melalui indra peraba, penengar, pengecap, 

pengelihatan, maupun perasa untuk menyadari suatu objek.  

Pengertian guru menurut Ngalim Purwanto, merupakan seseorang 

yang memiliki jasa dalam memberikan suatu kepintaran atau keahlian 

kepada orang lain51 

Dalam hal ini peran guru sangat penting dalam mencerdaskan para 

penerus bangsa Indonesia ini. Tentunya menjadi guru tidaklah 

mudah,banyak sekali tututan tentunya dalam sistem merdeka belajar ini. 

Guru harus mengutamakan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran, 

sehingga terwujud kemerdekaan belajar, sesuai dengan kebijakan baru 

kemendikbud. 

2. Konsep Merdeka Belajar 

Konsep merdeka belajar menurut menteri pendidikan dan 

kebudayaan dalam pidatonya memperingati Hari Guru Nasional 

(Direktorat Jenderal Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2019) 

                                                           
49 Abdul Rahman Saleh, Psikologi: Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2004), h. 110. 
50 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 86. 
51 Jurnalponsel.com, Pengertian guru, arti devinisi, dan peran. Dikutip dari 

https://www.jurnalponsel.com/pengertian-guru/ 
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menjelaskan konsep merdeka belajar yang merupakan kebebasan berpikir 

dan berinovasi.  

Merdeka belajar menjadi salah satu program inisiatif Mentri 

Pendidikan Dan Kebudayaan (MENDIKBUD) Naiem Makarim dengan 

tujuan agar para guru, peserta didik, serta orang tua mampu menciptakan 

suasana yang membahagiakan. Nadiem Makarim menjelaskan konsep 

merdeka belajar yang diusungnya “Merdeka Belajar merupakan 

kemerdekaan berfikir dan kemandirian. Dan terutama esensi kemerdekaan 

berfikir ini harus ada dalam diri guru dulu. Tanpa Terjadi di guru, tidak 

mungkin bisa terjadi di peserta didik“  kata Nadiem dalam Diskusi Standar 

Nasional Pendidikan, di Hotel Century Park, Jakarta Pusat pada Jumat, 13 

Desember 2019.52 

Konsep Mereka belajar merupakan trobosan baru yang di junjung-

junjung oleh kemendikbud saat ini. meurutnya merdeka belajar merupakan 

upaya pemerintah untuk memerdekakan pemikiran generasi penerus 

bangsa53 

Menurut Ki Hajar Dewantara merdeka belajar berarti merdeka atas 

diri sendiri. Dari pemaparan diatas konsep merdeka belajar merupakan 

konsep pendekatan pendidikan untuk mengakomodasi minat siswa dan 

mahasiswa dalam memilih pelajaran yang diminati. 

                                                           
52 Tempo. CO, Jakarta, “Nadiem Makarim : Merdeka Belajar adalah Kemerdekaan 

Berpikir”, dikutip dari, https://nasional.tempo.co/read/1283493/nadiem-makarim-merdeka-
belajar-adalahkemerdekaan-berpikir/full&view=ok. Diakses Tanggal 23 Maret 2020 

53 Ana Widyastuti, Merdeka Belajar Dan Implementasiny, (2022), (Jakarta: PT Elex Media) 
hal. 4 
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3. Pendidikan Agama Islam 

Dalam buku penidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi karya 

Abdul Majid, beliau mengutip bahwa Zakiyah Daradjat menjelaskan 

bahwa Pendiikan Agama Islam merupakan suatu usaha untuk membina 

dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

secara mneyeluruh. kemudian, menghayati tujuan ajaranya yang pada 

akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandagan 

hidup.   

Pendidikan Agama menyangkut manusia sutuhnya atau bersifat 

komprehensif, tidak hanya membekali anak dengan pengertian Agama 

atau mengembangkan pengetahuan anak saja, namun menyangkut 

keseluruuhan pribai anak, mulai dari latihan untuk amalan sehari-hari yang 

sesuai dengan ajaran agama, baik yang menyangut hubungan manusia 

dengan Tuhan, manusia dengan manusia lainnya, manusia dengan alam, 

serta manusia dengan dirinya sendiri. Menurut pemaparan diatas 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu pendidikan yang tidak hanya 

menjelaskan tentang agama saja, namun juga mengajarkan tentang 

menjadi pribadi yang baik sesuai dengan tuntunan islam. 

B. Jenis Penelitian 

Berdasarkan problematika yang akan ditulis peneliti maka peneliti 

menggunakan metode kualitatif, data yang didapatkan dalam penelitian ini 

bersumber dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bukan berupa 

angka-angka. Sehingga hasil yang didapat adalah penggambaran peristiwa 
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yang terjadi sebenarnya. Maka dari itu peneltian kualitatif pada penelitian ini 

adalah penelitian yang mendapatkan hasil data deskriptif yang membutuhkan 

narasumber yang bersangkutan secara langsung. Yang menjadi narasumber 

dalam penelitian ini adalah para guru dan kepala sekolah di SMP Miftahul 

Falah Senori Kabupaten Tuban. 

C. Setting Penelitian 

Peneliti melakanakan penelitiannya di SMP Mftahul Falah, Kecamatan 

Senori, Kabupaten Tuban, Jawa timur. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 

November 2022 sampai 19 Septemer 2022. Alasan peneliti memilih SMP 

Miftahul Falah sebagai tempat penelitian karena menurut peneliti SMP ini 

cocok dengan judul pembahasan yang peneliti tulis, dan peneliti ingin menggali 

informasi lebih dalam lagi terkait proses pemberlakuan mereka belajar di SMP 

Miftahul Falah. Informan dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Miftahul Falah yaitu guru pengampu mata pelajaran Fiqih, 

Akidah Akhlak, Al – Qur’an Hadits, Bahasa Arab, Ta’lim, Khot, Aswaja. 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang di dapat dari sumbernya langsung. 

Data tersebut dikumpulkan oleh peneliti dari sumber aslinya informan 

utama yang diperoleh dalam bentuk kata-kata atau perilaku informan saat 

beraa dilapangan. Adapun yang menjadi sumber data primer adalah guru 

SMP Miftahul Falah karena merupakan pelaku dari penerapan konsep 

merdeka belajar. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder ini di buat untuk melengkapi data primer. data sekunder 

berisikan profil sekolah, sejarah berdirinya sekolah, keadaan geografis,  

visi, misi, dan tujuan masalah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara bagi peneliti untuk 

mendapatkan sebuah informasi-informasi yang akan ditelitinya. Metode ini 

pada dasarnya memuat kajian dokumen berupa fakta lapangan dan data yang 

sudah terkumpul akan dijadikan catatan dalam cacatan lapangan yang nantinya 

dijadikan sebuah refenrensi dalam bentuk penelitian. Peneliti akan 

mengguanakn teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Interview (Wawancara) 

Interview yang ditujukan kepada narasumber sebagai sumber 

informasi dengan tujuan memperoleh informasi sesuai penelitian. Menurut 

Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Salim dan Syahrum dalam bukunya, 

wawancara atau interview adalah interaksi antara dua orang atau bahkan 

bisa lebih yang diatur atau diarahkan satu orang dengan bertujuan untuk 

memperoleh keterangan.54 

Adapun interview digunakan untuk mendapatkan data dari orang 

pertama, pelengkap dari teknik pengumpulan datanya, dan menguji hasil 

pengumpulan data lainya.55 

                                                           
54 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep Dan Aplikasi Dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan Dan Pendidikan, Citapustaka Media, Bandung, 2012, hlm. 119 
55 Hardani, et.al,. Metode penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, Pustaka Ilmu, Yogyakarta, 

2020, hlm. 150 
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Wawancara, yang akan diguanakan peneliti yaitu melakukan 

wawancara terstruktur, dimana seorang peneliti akan menyaipkan daftar 

pertanyaan yang digunakan untuk wawancara kepada responden yakni 

guru SMP Miftahul Falah. Wawancara ini dilakukan guna untuk 

mengetahui kesiapan, penerimaan, serta persiapan guru tentang 

pemberlakuan konsep merdeka belajar di SMP Miftahul Falah Senori. 

2. Observasi 

Menurut Usman dan purnomo yang dikutip oleh Hardani dalam 

bukunya. Oberservasi yaitu pengamatan dengan pencatatan taratur atas apa 

yang akan diteliti. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data apabila data yang akan diteliti sesuai dengan apa yang akan diteliti, 

observasi dilakukan dengam cara sistematis berupa persiapan cacatan, dan 

keadaannya dan keabsahannya dapat dikontrol.56 

Dalam sebuah pengamatan seorang peneliti haruslah sehat pada 

inderanya terutama mata dan telinga. Maka dari itu seorang peneliti harus 

bisa mewaspadai hal-hal yang bisa menimbulkan keletiahan pada indera 

tersebut. Selain itu juga,manusia selaku  makhluk hidup yang tidak luput 

dari kelupaan dan kelalaian, maka seorang peneliti juga haruslah 

mengantisipasi hal-hal yang bisa menimbulkan seperti lupa pada observasi 

yang telah dilakukan sebelumnya, seperti bisa mencatatnya melalui buku 

kecil ataukah mengandalkan teknologi, dan lebih melibatkan pengamat 

untuk focus pada data- data yang relevan. 

                                                           
56 Ibid, hal 123 
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Observasi, berguna untuk memahami data dan memperoleh 

gambaran yang mudah dipahami karena observasi sendiri secara langsung 

seorang peneliti melakukan engamatan langsung terhadap subjek 

penelitian. Adapaun yang perlu diamati dalam sebuah lembaga sekolah 

yaitu menyangkut letak geografis, perkembangan, kondisi sekolah, 

lingkungan sekolah, aktivitas kepala sekolah dan juga kinerja guru dalam 

proses belajar mengajar. Observasi yang dilakukan penulis menggunakan 

observasi langsung yaitu peneliti melakukan pegamatan secara langsung 

terjun ke sekolah untuk mengetahui tentang fakta bahwa guru telah siap 

dalam pelaksanaan konsep mrdeka belajar yang ada di sekolah juga 

berkaitan dengan tujuan dari penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data dokumentasi relative mudah dan 

efesien, karena tidak membutuhkan tenaga yang banyak. Dokumentasi 

sendiri bermakna metode untuk mengumpulkan data-data yang akan 

diteliti oleh seorang peneliti dan hal ini diperoleh dari dokumen-dokumen. 

Pada dasarnya menggunakan metode ini biasanya seorang peneliti 

membuat instrument dokumentasi yang berisi instansi variable - variabel 

yang akan didokumentasikan dengan menggunakan check list yaitu untuk 

mencatat variable yang sudah ada tadi kemudian nantinya menginggalkan 

tanda cek yang sesuai. 
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F. Analisis Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis data model interaktif 

yang di  kembangkan oleh Miles dan Huberman, Adapun langkah – langkah 

dalam analisis data model interaktif adalah: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis data. Data 

yang berupa catatan lapangan sebagai bahan mentah, di rangkum, 

diihtisarkan atau di reduksi. Masing-masing  bisa dimasukkan tema yang 

sama atau permasalahan yang sama. Reduksi data bentuk analisis data 

dengan mengelompokkan atau membuag data atau hal yang tidak 

dibutuhkan terkait informasi yang didapatkan dalam wawancara terhadap 

subjek penelitian di SMP Miftahul Falah sehingga dapat ditarik 

kesimpulan dan diverensiasi. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah gabungan dari berbagai informasi yang di 

dapatkan baik melalui wawancara terhadap subjek penelitian dan objek 

penelitian ataupun melalui sumber lainnya untuk mendapatkan 

kemungkinan adanya ditarik kesimpulan maupun pengambilan tindakan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan digunakan untuk verifikasi data. 

Kesimpulan ini dapat menjawab rumusan yang telah dirumuskan sejak 

awal dan kesimpuln berupa gambaran tentang objek yang sedang diteliti. 
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G. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik trigulasi yang artinya pengumpulan data yang sifatnya 

menggabungkan dari teknik pengumpulan data dan data yang sudah ada, 

sehingga data penelitian dapat diuji keabsahan data melalui teknik triagulasi.57 

tiga trigulasi yaitu: 

1. Triagulasi teknik, menggunakan teknik yang sama pada sumber data untuk 

menguji kredibilitas data. 

2. Triagulasi sumber, peneliti mengecek dan membandingkan anata informasi 

satu dengan informasi yang lain melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian ini. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triagulasi teknik dan sumber. 

Peneliti akan melakukan pengumpulan data yang berbeda untuk mendapatkan 

data dari sumber data yang sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara 

yang mendalam serta dokumntasi untuk sumber data. Peneliti juga 

mendapatkan  data dari sumber yang berbeda-beda dengan menggunakan 

teknik yang sama sumber informnya aalah guru SMP Miftahul Falah.        

                                                           
57 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfbeta, 2010),  

241-242 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Tempat Penelitian  

SMP Miftahul Falah Senori terletak di Jalan Jln. Letnan Sucipto No. 

47 Desa Sendang Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. SMP Miftahul 

Falah Senori berdiri pertanggal 19 September 2001 Nomor 

421.3/691/108.08/2001 yang ditandatangani oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa Timur.  

SMP Miftahul Falah Senori saat ini memiliki 18 Orang Guru, 2 

Tenaga Kependidikan (TU) dan 1 Kepala Perpustakaan, 1 Kepala 

Laboratorium Komputer, 1 Kepala laboratorium IPA. Dan Jumlah 

Rombongan Belajar sebanyak 6 kelas dengan jumlah siswa 138 orang, 2 

kelas untuk Kelas 7, 2 kelas untuk kelas 8 dan 2 kelas untuk kelas 9. 

2. Visi Satuan Pendidikan 

’’Terwujudnya Peserta Didik yang bermutu berlandaskan Imtaq dan 

Iptek’’  

Indikator Visi : 

a. Memiliki kecerdasan sesuai metode ilmiah 

b. Terampil dalam mengolah sumber daya yang ada 

c. Memiliki sikap iman yang kuat terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

d. Mentaati dan menghormati tata tertib
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e. Menjaga ukhuwah Islamiyah, wathoniah dan basariyah 

f. Menjaga lingkungan dalam kebersihan, keindahan, kenyamanan dan 

keamanan 

g. Menjaga sopan santun 

h. Rajin beribadah 

i. Bersikap jujur dan amanah 

b. Berakhlahkul karimah 

3. Misi Satuan Pendidikan 

Mengacu pada visi sekolah, serta tujuan umum pendidikan menengah, 

maka misi SMP Miftahul Falah dalam mengembangkan pendidikan ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Memupuk mental rohani agar selalu memiliki keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara  efektif, sehingga 

siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki 

serta memiliki kecerdasan dan kecakapan hidup 

c. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai bakat dan minat siswa 

agar berkembang optimal  untuk bekal kehidupannya. 

d. Mengembangkan budaya bersih, tertib, dan berbudi pekerti luhur 

e. Mengajarkan perilaku santun dan berakhlakul karimah 

4. Tujuan Satuan Pendidikan 

a. Mengembangkan sekolah yang memiliki budaya religius 
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b. Mengembangkan lulusan yang berprestasi dalam bidang akademis 

dan non akademis. 

c. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat 

dan bakat siswa. 

d. Mengembangkan sekolah yang memiliki karakter sesuai dengan nilai 

– nilai luhur bangsa. 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Sekolah Smp Miftahul Falah Senori Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

Struktur Organisasi 

Kepala Sekolah H. Masruf, S.H. 

Wakil Kepala Sekolah Achmad Syaekhu, S.Pd. 

Waka. Kurikulum Eli Ernawati, S.Kom 

Waka. Kesiswaan Yunita Ayu Setyaningrum, S.Pd. 

Waka. Sarpras Dan Humas Muhaji Syukur, Se. 

Bendahara Sekolah Siti Munawaroh, S.Pd. 

Ka. Tenaga Administrasi Muntaha, S.Pd. 

Sumber: Dokumen SMP Miftahul Falah 

5. Identitas Satuan Pendidikan 

a. Nama Sekolah  : SMP Miftahul Falah Senori   

b. NSS  : 204050617098  

c. NPSN  : 20505116  

d. Tipe Sekolah  : Pedesaan   

e. Alamat Sekolah  : Jl. Letnan Sucipto no 47 Sendang   

 :  (Kecamatan) Senori  

 : (Kabupaten/Kota) Tuban  

 : (Propinsi) Jawa Timur  
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f. Posisi Geografis  : Lintang : -7,0079  Bujur : 111,7291  

g. Telepon/HP/Fax  : (085103012964)  

h. Status Sekolah   : Negeri/Swasta  (coret yang tidak perlu)  

i. Nilai Akreditasi Sekolah: B     

j. SK Pendirian/tanggal : 421.3/691/108.08/2001 Tgl. 19/11/2001 

6. Data Kepala Sekolah dan Tenaga Pengajar/Guru 

a. Identitas Kepala Sekolah 

Nama Kepala Sekolah: H. Masruf, S.H. 

Tanggal Lahir: Blora, 7 Agustus 1969 

NIP: - 

Alamat Kepala Sekolah: Dsn. Baleono, RT/RW.02/01, Ds. Sendang, 

Kec. Senori, Kab. Tuban. 

Latar belakang pendidikan 

SD: SDN Kapuan 

SMP: SMPN Cepu 

Ponpes: Darussalam Gontor 

SMA: MAN Darul Ulum Jombang 

Sarjana: Universitas Darul Ulum 

Tabel 4.2 

Data Masa Kepimpinan SMP Miftahul Falah 

No Nama Kepala Sekolah Tahun 

1. Drs. Gatot Utuh Santoso.  2001-2004 

2. Muafik, S.Ag.  2004-2020 

3. H. Masruf, S.H.   2020-sekarang 

Sumber: SMP Miftahul Falah 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa SMP Miftahul Falah Berdiri 

Pada tahun 2001. Dan telah bergantii kpemimpinan sebanyak 3 kali. 

b. Data Guru SMP Miftahul Falah 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah guru dan staf di SMP Miftahul 

Falah terdiri dari 17 orang secara keseluruhan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Data Guru SMP Miftahul Falah 

No Nama Lulusan 

Pend 

Terahir & 

tahun lulus 

Fakultas/Prodi 

1 H. Masruf, S.H. Universitas Darul Ulum S1/1993 FH 

2 K. Ahmad Rodli 
Ponpes Al-Anwar 

Sarang Rembang 
SLTA/1980  

3 Masykuri, S.Pd.  Universitas Ronggolawe S1/1992 FKIP 

4 Muafik, S.Ag. UIN Walisongo S1/1992 Tarbiyah 

5 Achmad Syaikhu, S.Pd. Universitas Ronggolawe S1/2006 FKIP 

6 Muhaji Syukur, SE. Universita Ronggolawe S1/2005 FE 

7 Mahfudz Ridwan Ponpes Ploso Kediri SLTA/1995  

8 
Uswatus Sholihah, 

S.Pd.I  
UIN Sunan Ampel S1/2007 FKIP 

9 Siti Munawaroh, S.Pd. 
Universitas Kanjuruhan 

Malang 
S1/2008 FKIP 

10 M. Fachrudin, S.Pd. IKIP PGRI Bojonegoro S1/2008 FKIP 

11 Eli Ernawati, S.Kom. Universitas Ronggolawe S1/2009 
Teknik 

Komputer 

12 Ahmadi, S.Pd.I IAI Sarang S1/2015 Tarbiyah 

13 
Yunita Ayu 

Setyaningrum, S.Pd 
Universitas Ronggolawe S1/2014 FKIP 

14 
Indah Puspita Uyun, 

S.Pd.I  
UIN Walisongo S1/2015 Tarbiyah 

15 Nur Afro', S.AP. Universitas Brawijaya S1/2016 
Administrasi 

Publik 

16  Muntaha, S.Pd. 
Universitas Sunan 

Bonang 
S1/2014 Tarbiyah 

17 
H. Ardik Yohana 

Farokhi 
Ponpes Magelang SLTA/2013  

Sumber: Dokumen SMP Miftahul Falah 
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Tabel 4.4 

Daftar Guru laki-laki SMP Miftahul Falah 

No Nama Lulusan 
Pend Terahir & 

tahun lulus 

1. 1 H. Masruf, S.H. Universitas Darul Ulum S1/1993 

2. 2 K. Ahmad Rodli 
Ponpes Al-Anwar 

Sarang Rembang 
SLTA/1980 

3. 3 Masykuri, S.Pd.  Universitas Ronggolawe S1/1992 

4. 4 Muafik, S.Ag. UIN Walisongo S1/1992 

5. 5 
Achmad Syaikhu, 

S.Pd. 
Universitas Ronggolawe S1/2006 

6. 6 Muhaji Syukur, SE. Universita Ronggolawe S1/2005 

7. 7 Mahfudz Ridwan Ponpes Ploso Kediri SLTA/1995 

8. 1

0 
M. Fachrudin, S.Pd. IKIP PGRI Bojonegoro S1/2008 

9. 1

2 
Ahmadi, S.Pd.I IAI Sarang S1/2015 

10. 1
6 
 Muntaha, S.Pd. 

Universitas Sunan 

Bonang 
S1/2014 

11. 1
7 

H. Ardik Yohana 

Farokhi 
Ponpes Magelang SLTA/2013 

Sumber: Dokumen SMP Miftahul Falah 

Tabel 4.5 

Daftar guru Perempuan 

No Nama Lulusan 
Pend Terahir & 

tahun lulus 

1. 8 
Uswatus Sholihah, 

S.Pd.I  
UIN Sunan Ampel S1/2007 

2. 9 Siti Munawaroh, S.Pd. 
Universitas Kanjuruhan 

Malang 
S1/2008 

3. 1

1 
Eli Ernawati, S.Kom. Universitas Ronggolawe S1/2009 

4. 1

3 

Yunita Ayu 

Setyaningrum, S.Pd 
Universitas Ronggolawe S1/2014 

5. 1

4 

Indah Puspita Uyun, 

S.Pd.I  
UIN Walisongo S1/2015 

6. 1

5 
Nur Afro', S.AP. Universitas Brawijaya S1/2016 

Sumber: Dokumen SMP Miftahul Falah 
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa SMP Miftahul Falah 

memiliki 17 tenaga pendidik dengan guru laki-laki berjumlah 11 orang dan 

guru permpuan sejumah 6 orang yang rata-rata pedidikan terakhirnya S1 

namun adajuga beberapa guru yang hanya tamat SLTA sebanyak 3 orang. 

Hampir Semua Guru pengajar yang ada memliki pegalaman yang cukup lama 

dalam mengajar. 

B. Penyajian Data 

1. Pemahaman Guru Tentang Persipan Konsep Merdeka Belajar Dalam 

Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten Tuban 

Kementerian pendidikan membuat terobosan baru terkait kurikulum 

dan sistem pembelajaran yang ada di Indonesia titik terobosan ini berupa 

kebijakan program Merdeka belajar. Merdeka belajar merupakan sebuah 

ide yang mengusung adanya kemerdekaan berpikir baik bagi guru maupun 

peserta didik dalam pembelajaran titik ide dari gagasan Merdeka belajar 

dilandasi oleh esensi kemerdekaan berpikir untuk menciptakan suasana 

belajar yang bahagia tanpa dibebani dengan pencapaian skor atau nilai 

tertentu. 

Konsep Merdeka belajar dimulai dari dalam pola pikir para guru 

sebelum mereka mentransformasikan keilmuan mereka kepada peserta 

didik. Di mana pembelajaran dalam Merdeka belajar memberi keleluasaan 

dan kebebasan bagi guru dalam mendesain pembelajaran yang kontekstual 

dan bermakna Sesuai dengan standar profil Pancasila yaitu beriman 
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, kreatif 

gotong royong kebhinekaan Global, bernalar kritis dan mandiri. 

Dalam penelitian ini, hal mendasar yang harus di bahas mengenai 

konsep merdeka belajar ialah pemahaman guru dalam mersiapkan 

pemberlakuan merdeka belajar di SMP Miftahul Falah ini. Menurut 

peneliti tanpa pemahaman sebuah rancagan tidak akan teraksanakan 

dengan baik.  

Menurut Ngalim Purwanto pemahaman adalah tingkatan 

kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau 

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya 

hafal secara verbalitas tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta 

yang ditanyakan, maka operasionalnya dapat membedakan, mengubah, 

mempersiapkan, menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, 

menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakan, 

menentukan, dan mengambil keputusan.58 Dengan pengetahuan, 

seseorang belum tentu memahami sesuatu yang dimaksud secara 

mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap pemahaman, 

seseorang yang memiliki pemahaman tidak hanya bisa menghapal sesuatu 

yang dipelajari, tetapi juga mempunyai kemampuan untuk menangkap 

makna dari sesuatu yang dipelajari dan mampu memahami konsep dari 

pelajaran tersebut.  

                                                           
58 Jejak Pendidikan Portal Pendidikan Indonesia, Pemahaman Pendidikan, dikutip dari 

http://www.jejakpendidikan.com/2017/12/pengertian-pemahaman.html?m=1 pukul 03.14 

http://www.jejakpendidikan.com/2017/12/pengertian-pemahaman.html?m=1
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Pada dasarnya Merdeka Belajar ini bertujuan untuk memerekakan 

guru dan siswa. Mengingat kebijakan merdeka belajar ini merupakan 

kebijakan baru, jadi peneliti ingin mengetahui bagaimana pemahaman 

guru dalam persiapan pemberlakuan konsep merdeka belajar di SMP 

Miftahul Falah. 

Sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan di SMP Miftahul 

Falah Senori Kabupaten Tuban. Ternyata, sudah banyak guru yang 

memahami dan mengetahui mengenai konsep dari merdeka belajar, tidak 

hanya itu para guru juga sangat antusias dalam mengikuti pelatihan yang 

dilakukan kepala sekolah dalam menunjang pemahaman dan pelaksanaan 

merdeka belajar tersebut.  Dikutip dari wawancara tanggal 17 Desember  

2022. Pak Masruf menyikapi tentang pemahaman guru terhadap 

pemberlakuan konsep merdeka belajar di SMP Miftahul Falah: 

konsep merdeka belajar ini memiliki citra yang unik, salah satunya 

guru harus ekstra dalam mengembangkan pola pembelajaran, 

selain itu Konsep ini merupakan sebuah pembelajaran yang 

memerdekakan anak dan pendidik yang pelaksanaannya berpusat 

pada siswa dan bukan semata-mata memberikan kebebasan dan 

kesenangan pada mereka melainkan pembelajaran yang 

berorientasi kepada pengembangan dan kompetensi59 

 

Narasumber kedua oleh bapak Muhaji Syakur juga memberikan 

pandangan, menyikapi pemahaman guru dalam pemberlakuan konsep 

merdeka belajar, tentunya setiap individu memiliki persepsi yang berbeda 

– beda seperti penjelasan berikut ini: 

Konsep mereka belajar saat ini sangat meringankan beban guru 

tentunya dalam peringanan pembuatan RPP, saya sangat 

                                                           
59 Wawancara Masruf., 17 Desember 2022, di Kantor guru SMP Miftahul Falah  
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berterimakasih dangan konsep mereka belajar yang di gagas oleh 

mentri Nadiem Makarim ini, dengan begitu guru tidak perlu 

mencetak RPP berlembar – lembar60 

 

Menurut pemaparan wawancara tersebut peneliti beranggapan 

bahwa guru SMP Miftahul Falah ini telah memahami tentang konsep 

merdeka belajar. Informan tidak hanya mendapatkan informasi merdeka 

belajar ini dari pelatihan saja, namun dari internet, koran, maupun siaran 

televisi. 

Narasumber ketiga oleh bapak Ahmadi selaku guru dalam mata 

pelajaran Bahasa Arab menanggapi bahwa  

Kebijakan merdeka belajar ini merupakan salah satu gebrakan dari 

pemerintah dalam  memperbaiki citra pendidikan di Indonesia. 

dengan aanya kebijakan merdeka belajar saat ini diharapkan bagi 

para guru agar lebih ekstra dalam mengembangkan pola 

pembelajaran, dan untuk peserta didik diharapkan lebih bisa 

menggali potensinya melalui kurikulum merdeka belajar ini61 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa guru yang ada bahwa 

guru di SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten Tuban ini sudah cukup 

memahami tetang konsep merdeka belajar. Para guru juga sudah 

melakukan pelatihan yang dilakukan oleh kemendikbud untuk menunjang 

pemahaman guru dalam konsep merdeka belajar seperti yang di tuturkan 

oleh narasumber, Bapak Masruf. “Pernah, pelatihan yang dilkukan oleh 

kemendikbud ini merupakan pelatihan mandiri, jadi setiap guru di berikan 

akun untuk megakses materi yang telah disediakan”62 

 

                                                           
60 Wawancara Muhaji., 17 Desember 2022, di Kantor guru SMP Miftahul Falah 
61 Wawancara Ahmadi., 17 Desember 2022, di Kantor guru SMP Miftahul Falah 
62 Wawancara Masruf., 17 Desember 2022, di Kantor guru SMP Miftahul Falah  
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Peneliti juga melakukan wawanccara dengan Bapak Muhaji Syakur, 

menggungkapkan bahwa : “Bapak kepala sekolah pernah megadakan 

pelatihan zoom meeting, classroom, dll untuk menunjang pemhaman guru 

tentang mereka belajar.”63 

Pelatihan guru harus difokuskan pada konten interaktif dan 

memberikan kesempatan pada guru untuk merefleksikan dan 

mengkolaborasi satu sama lain. Peserta pelatihan juga diminta untuk 

mengembangkan visi dan misi mereka sendiri mengenai kelas literaksi dan 

numersi yang berkualitas tinggi. 

2. Penerimaan Guru Tentang Pemberlakuan Konsep Merdeka Belajar Dalam 

Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten Tuban 

Setiap perubahan selalu memberi konsekuensi terhadap terhadap 

saran dan setiap individu didalamnya. Oleh karena itu, perlu adanya 

penerimaan diri utuk menghadapi perubahan yang sedang dan akan terjadi. 

Dalam kaitannya dengan merdeka belajar penerimaan seorang guru harus 

integral sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan di SMP 

Miftahul Falah para guru antusias dalam penerimaan pemberlakuan 

konsep merdeka belajar ini seperti yang di ungkapan oleh bapak masruf 

bahwa: 

saya sangat setuju dengan konsep merdeka belajar ini, yang mana 

guru harus aktif dalam setiap pembelajaran, guru juga harus 

memiliki kreativitas yang tinggi agar suasana kelas menjadi sangat 

meyenangkan, semisal pembelajaran dilakukan dalam bentuk 
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berkelompok, pesrta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran dan 

juga secara tidak langsung akan mengasah kemampuan peserta didik 

dalam bersosialisasi dan mengembangkan potensinya sediri64 

 

Jadi dalam wawancara tersebut guru mempunyai peran penting, 

sebagaimana guru sebagai mentoring serta diharapkan mempunyi 

kemapuan dalam memecahan maalah. Sedangkan, pada penilaian di 

titikberatkan bukan lagi dalam hal nilai, melainkan proses berjuang. 

Sebagai tenaga pendidik, guru sebagaimana dapat meningkatkan kinerja 

dan kreativitasnya secara optimal melalui fasiltas yang memadai. Fasilitas 

ini juga merupakan sumber utama dalam keberhasilan pemberlakuan 

kebijakan merdeka belajar. 

Penerapan kosep merdeka belajar harus bisa di terima dengan baik 

oleh peserta didik, sehingga bisa meningkatkan kualitas belajar peserta 

didik. Adapun pembelajaran yang dilakukan harus berdasarkan prisip 

pembelajaran yang terdiferenssisi sehingga peserta didik belajar sesuai 

dengan kebutuhan dan terhadap perkembangannya.  

Seperti yang diutarakan oleh bapak Ahmadi selaku guru mata 

pelajaran Bashasa Arab menurut beliau:  

“Penerapan konsep mereka belajar yang dapat diterima baik oleh 

peserta didik yakni semisal dalam pembelajaran, para pendidik harus 

menggunakan media pembelajaran yang cocok karena dalam 

menyukseskan program merdeka belajar adalah menggunakan 

media yang cocok dan relevan dalam proses pembelajaran.”65 

 

                                                           
64 Wawancara Masruf, 17 Desember 2022 di kantor guru SMP Miftahul Falah. 
65 Wawancara Ahmadi., 17 Desember 2022, di Kantor guru SMP Miftahul Falah 
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Perepsi dari narasumber kedua terkait pemberlakuan mereka belajar 

agar dapat di terima oleh peserta didik, beliau menyampaikan:  

menurut saya guru harus lebih memutar otak, yang mana guru harus 

aktif dalam setiap pembelajaran, guru juga harus memiliki 

kreativitas yang tinggi agar suasana kelas menjadi sangat 

meyenangkan, semisal pembelajaran dilakukan dalam bentuk 

berkelompok, pesrta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran dan 

juga secara tidak langsung akan mengasah kemampuan peserta didik 

dalam bersosialisasi dan mengembangkan potensinya sediri66 

 

Selanjutnya, sama dengan pandangan yang diberikan walaupun 

sebenarnya narasumber juga mengikuti kebijkan yang ada, seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Masruf terkait pemberlakuan merdeka belajar agar 

dapat diterima baik oleh peserta didik yaitu dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang aktif dan kreatif. begitu juga pandangan dari narasumber 

ketiga yang disampaikan oleh Bapak Muhaji Syakur, beliau berpendapat 

bahwa : 

Untuk penerpan konsep ini agar diterima baik bagi pserta didik yakni 

dengan memberikan pembelajaran yang kreatif dan inoativ melalui 

penerapan pembelajaran model outing class. menurut saya penerapan 

pembelajran ini tidak hanya mendengarkan, menyampaikan materi 

dari guru yang mengutamakan aspek kognitif, tetapi juga semua aspek 

afektif, psikomotori, dan berkarakter.67 

 

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa penerapan konsep merdeka 

belajar agar dapat diterima baik oleh peserta didik harus berperan 

menciptakan kemerdekaan belajar bagi peserta didik agar berkreasi 

disekolah, sekaligus menyiakan berbagai sumber belajar bagi peserta didik 

agar aktif menumbuhkan dan membangun karakter yang baik. Penggunaan 

                                                           
66 Wawancara Masruf., 17 Desember 2022, di Kantor guru SMP Miftahul Falah 
67 Wawancara Muhaji., 17 Desember 2022, di Kantor guru SMP Miftahul Falah 
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metode yang tepat akan turut menentukan efektifitas dan efisiensi 

pembelajaran. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

C. Kesiapan Guru Tetang Pengaplikasian Konsep Merdeka Belajar Dalam 

Pendidikan Agama Islam Di SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten Tuban 

Merdeka belajar adalah salah satu program inisiatif Kementrian 

pendidikan dan kebudayaan untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, baik bagi peserta didik maupun guru. Merdeka belajar ini 

muncul dari banyaknya keluan dari orang tua terhadap sistem pedidikan 

nasional saat ini. merdeka belajar merupakan kebebasan berfikir dan 

berekspresi, pada dasarnya kebebasan belajar bertujuan untuk 

mmerdekakan guru dan peserta didik. Mengingat kebijakan merdeka 

belajar ini merupakan kebijakan baru jadi peneliti ingin mengetahui 

bagaimana kesiapan guru SMP Miftahul Falah dalam melaksanakan 

pemberlakuan konsep merdeka belajar. 

Kesiapan adalah keadaan umum seseorang untuk tanggap dan 

terlibat dalam suatu kegiatan, sikap yang meliputi pola pikir, keterampilan, 

dan sikap yang harus ada dan siap saat melakukan kegiatan tertentu. Guru 

didefinisikan sebagai pendidik profesional yang peran utamanya 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, dasar, dan 

menengah. Kesiapan guru dengan demikian dapat diartikan sebagai suatu 
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persyaratan bagi seorang guru yang memiliki kualifikasi atau keterampilan 

yang memadai, baik secara fisik maupun sosial dan emosional. 

Setiap perubahan selalu memiliki konsekuensi bagi objek dan setiap 

orang di dalamnya. Oleh karena itu, setiap individu harus bersiap 

menghadapi perubahan yang sedang atau akan terjadi. Berkaitan dengan 

merdeka belajar, persiapan guru harus menyeluruh dan sesuai dengan 

kemampuan guru. berdasarkan hasil wawancara di SMP Miftahul Falah 

senori Kabpaten tuban dalam melaksanakan sistem pembelajaran merdeka 

belajar menggunakan model pembelajaran Blended Learning, yaitu model 

pembelajaran yang mengkombinaskan dan menggabungkan teknologi 

berbasis web untuk tujuan pendidikan. Blended Learning, merukan 

pendekatan pembelajaran yang menginterasikan pembelajaran tatap muka 

dan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan sumber belajar online. 

Seperti yang di ungkapkan bapak Masruf dalam wawancaranya menyikapi 

pembelajaran model pembelajaran Blended learning. Ungkapnya: 

Untuk persiapan pelaksanaan sistem pembelajaran mereka belajar 

pasti setiap guru berbeda-beda, tapi sudah pembekalan dari 

sesekolah maupun dari kemendikbud melalui peatihan-peltihan yang 

saya jeaskan tadi.kalau dari saya sendiri ya, pasti ada sistem 

pembelajaran yang lebih menrik lagi pastinya jadi peserta didik tidak 

terlalu bosan saat pembelajaran. Peserta didik maupun guru 

diharapkan dapat memanfaatkan pembelajaran sistem daring ini 

melalui google classroom, blog, whatsapp grub, dll. Dan diharapkan 

tidak boleh gaptek dan kuno dalam menyikapi model pembelajaran 

saat ini.68 

 

                                                           
68 Wawancara Masruf, 17 Desember 2022 di kantor guru SMP Miftahul Falah. 
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Dalam menyikapi pembelajaran tersebut maka kepala sekolah 

mengadakan pelatihan terlebih dahulu untuk para guru, terutama bagi guru 

yang kurang dalam memahami dan memanfaatkan fitur online sebagai 

media pembelajaran yang memanfaatkan fitur online sebagai media 

pembelajaranya seperti zoom, google classroom, serta pelatihan mebuat 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) satu lembar yang telah 

ditetapkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan.  

Lanjut, tanggapan dari narasumber kedua mengenai persiapan 

pelakanaan sistem pembelajaran mereka belajar: 

“Kalo dari saya sendiri ya mbak, untuk perisapan pelaksanaan sistem 

pembelajaran merdeka belajar ini saya lebih menekankan peserta 

didik untuk aktif dan inovatif, dan sering menggunakan pertanyaan-

pertanyaan yang bersifat HOTS”69 

 

Lanjut, tanggapan dari narasumber ketiga mengenai persiapan 

pelakanaan sistem pembelajaran mereka belajar: “untuk persiapan sejauh ini 

sudah ada diskusi, pelatihan, dan pengarahan. guna memberikan pengarahan 

dan pemahaman dalam pemanfaatan media internet.”70 

Menanggapi kondisi yang terjadi, peneliti juga beranggapan bahwa 

keberhasilan dalam pelaksanaan sistem pembelajaran merdeka belajar dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta mencapai hasil yang 

diharapkan, apabila ditunjang dengan kegiatan manajemen sistem 

pembeajaran, sebagai keseluruhan  proses untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Dalam hal ini guru diharapakan 
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untuk membimbing dan menggarahkan pembelajaran serta melakukan 

pengawasan secara efektif. 

Setiap program kebijakan tidak lepas dari factor penghambat, 

termasuk pada pemberlakuan kebijakan merdeka belajar, mestinya setiap 

daerah memilki kendala yang dihadapi seperti di SMP Miftahul Falah 

Senori Kabupaten Tuban. Program mereka belajar menuntut kreativitas 

guru, tak hanya itu problem-problem yang kerap menjadi penghambat 

dalam pemberlakuan konsep mereka belajar. Seperti di utarakan oleh 

bapak masruf dalam wawancara yg peneliti lakukan pada 17 dessember 

2020. 

Beliau beranggapan bahwa hambatan yang dilakuan guru SMP 

Miftahul falah dalam pemberlakuan konsep mereka belajar yakni 

adanya perbedaan dalam mengakses internet, mengingat tidak semua 

guru tidak melek akan teknologi. Sehingga hal tersebut dapat 

menghambat model pembelajaran daring dalam wacana pelaksanaan 

merdeka belajar. Selain itu minimnya pengalaman dalam 

implementasi program merdeka belajar juga menentukan kualitas 

atau kompetensi yang dimiliki guru.71 

 

Tanggapan dari narasumber kedua terkait penghambat 

pemberlakuan konsep merdeka belajar, beliau menyampaikan:“untuk 

hambatan dalam penerapan merdeka belajar ini dari guru yang sudah 

nyaman dengan pemblajaran terdahulu”72 

 

Lanjut, tanggapan dari narasumber ketiga terkait penghambat dalam 

pemberlakuan konsep mereka belajar, Beliau menyampaikan: 

                                                           
71 Wawancara Masruf, 17 Desember 2022 di kantor guru SMP Miftahul Falah. 
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“hambatan dalam pemberlakuan mereka belajar ini  salah satunya 

adanya masalah di peserta didik yang kesulitan dalam 

mengemukakan pendapat, karena sudah terpacu dalam bimbingan 

guru dalam pelajaran formal.”73 

 

Dalam hal ini merdeka belajar harus dimaknai sebagai pemberian 

peluang bagi para tenga didik sehingga mereka berani mencoba, 

bereksprsi, bereksperimen, menjawab tantagan, serta berani berkolaborasi 

untuk berkontribusi dalam pembenahan pendidikan yang lebih baik dan 

bermakna. 

Untuk bisa pada keberhasilan penerapan konsep merdeka belajar 

tersebut, guru dituntut untuk dapat memahami dengan baik akan konsep 

merdeka belajar tersebut, sehingga mampu merealisasika dalam penerapan 

pembelajaran yang dilaksanakan. untuk mencapai hal terseut memang 

tidak mudah, para tenaga didik harus memiliki keluasan wawasan dan dan 

kealaman pengalaman sebagai modalnya.  

C. Analisis Data dan Pembahasan 

Selama peneliti melakukan penelitian di SMP Miftahul Falah Senori 

Kabupaten Tuban, hasil penelitian tersebut berupa persepsi atau sudut pandang 

guru PAI terhadap pemberlakuan konsep mereka belajar, penerimaan guru 

mengenai pemberlakuan konsep merdeka belajar, serta kesiapan guru terhaap 

pross pengaplikasian konsep mereka belajar di SMP Miftahul Falah Senori 

Kabupaten Tuban. Setelah itu peneliti juga membahas dan memberikan solusi. 
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1. Pemahaman Guru Tentang Persipan Konsep Merdeka Belajar Dalam 

Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten Tuban. 

Merdeka belajar ini menegaskan bahwa pendidikan bukan hanya 

tanggung jawab guru saja, tetapi merupakan tanggung jawab bersama antara 

guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah, bahkan orang tua, dan 

masyarakat pada umumnya.  

Merdeka belajar dapat dimaknai sebagai situasi belajar yang aktif dan 

meyenangkan, sehingga peserta didik bebas memilih belajar dari berbagai 

sumber dan bebas dari tekanan. Untuk itu perlu adaya pemahaman yang 

mendasar tentang konsep merdeka belajar dalam pola pikir guru sebelum 

mentransformasikan keilmuan mereka kepada peserta didik.  Pada asarnya 

Merdeka Belajar inibertujuan untuk memerdekakan guru dan peserta didik. 

Mengigat kebijakan merdeka belajar ini merupakan kebijakan baru, jadi 

peneliti menggali lebih lanjut pemahaman guru SMP Miftahul Falah dalam 

Mmpersiapkan pemberlakuan konsep merdeka belajar.  

Berasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa, guru PAI 

SMP Miftahul Falah sudah mengetahui dan memahami tentang konsep, 

prinsip, dan indikator merdeka belajar sehigga, menurut peneliti SMP 

Miftahul Falah sudah cukup siap dalam  mempersiapkan pemberlakuan 

konsep merdeka belajar. 

Berasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Miftahul 

Falah, menjelaskan bahwa para guru juga dibekali dengan pelatihan baik 

dari kemendikbud maupun dari kepala sekolah untuk meunjang pemahaman 



75 
 

 
 

dalam konsep merdeka belajar. Serta guru dituntut untuk tidak gaptek guna 

untuk memberikan pemahaman yang baik bagi peserta didik. 

2. Penerimaan Guru Tentang Pemberlakuan Konsep Merdeka Belajar Dalam 

Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten Tuban 

Setiap perubahan selalu memberi konskuensi terhadap saran dari 

setiap indvidu didalamnya, oleh karena itu perlu adanya penerimaan diri 

untuk menghadapi perubahan yang sedang terjadi. Dalam kaitannya 

merdeka belajar, penerimaan seorang guru harus integral sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki 

Kesiapan merupakan Keadaan dimana seseorang dituntut untuk 

tanggap dan terlibat dalam suatu keiatan yang meliputi pola pikir, 

keterampilan, dan sikap yang harus ada dan siap saat melakukan kegiatan 

tertrntu. Guru diartikan sebagai pendidik yang professional dengan peran 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

serta mengevaluasi peserta didik. Kesiapan guru dengan demikian dapat 

diartikan sebagai suatu persyaratan bagi seorang guru yang memiliki 

kualifikasi atau keteramilan yang memadai, baik secara fisik maupun 

emosional. 

Sesuai dengan wawancara yang peneliti telah lakukan di SMP 

Miftahul Falah, para guru sudah cukup antusias dalam penerimaan 

pemberlakuan konsep merdeka belajar,  guru sebagai peran terpentig dalam 

pengembangan peserta didik, guru harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang luas mengenai jenis-jenis belajar, kondisi internal dan 
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eksternal peserta didik, serta cara melakukan pembelajaran yang evektif dan 

bermakna. Pengetahuan dan pemahaman tersebut dalam pembahasan ini 

disebut sebagai pembelajaran Merdeka.  

Pembelajaran Merdeka yang dimaksud dalam Tulisan ini merupakan 

singkatan dari pembelajaran menyenangkan, efektif, reaktif, demokratis, 

empatik, kreatif, dan aktif. 

Sesuai dengan Wawancara yang telah dipaparkan diatas, peneliti 

dapat mengkaji bahwa tentang penerapan merdeka belajar yang cocok agar 

apat diterima baik oleh peserta didik di SMP Miftahul Falah yaitu: 

a. Menggunakan media belajar yang cocok 

Seperti yang telah di bahas sebelumnya, guru-guru perlu adanya 

dorongan untuk penerapan berbagai model pembelajaran inovatif yang 

memungkinkan peserta didik belajar lebih merdeka sesuai dengan 

kemampuan dan potensinya.  

Pembelajaran harus memperhatikan minat dan kemampuan 

peserta didik, sehingga pnggunaan metode yang tepat akan turut 

menentukan efektvitas dan efisiensi dalam pembelajaran. Penggunaan 

metode yang bervariasi akan sangat membantu peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Serta pengalaman dalam pembelajaran saat disekolah harus 

fleksibel dan tidak kaku, serta perlu menekankan pada kreativitas, rasa 

ingin tahu, bimbingan dan pengarahan kearah kedewasaan. Sesuai 

dengan pendekatan tersebut bahwa metode pembelajaran harus dipilih 
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dan dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas dan kreatvitas peserta 

didik.  

b. Kreativitas guru dalam mengeloa kelas  

Kreativitas guru dalam mengelola kelas merupakan salah satu 

penerapan konsp merdeka belajar agar dapat di terima oleh peserta 

didik. Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang 

mengharuskan guru untuk dapat memotivasi dan memunculkan 

kreativitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung, dengan 

menggunakan beberapa metode dan strategi yang bervariasi, misalnya 

kerja kelompok, bermain peran, dan pemecahan masalah.  

Pembelajaran kreatif menuntut guru untuk mampu merangsang 

kreativitas peserta didik, baik dalam mengembangkan kecakapan 

berpikir maupun dalam melakukan suatu tindakkan. Berpikir kreatif 

selalu dimulai dengan berpikir kritis, yakni menemukan dan melahirkan 

sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau memperbaiki sesuatu.  

1) Berpikir kreatif harus dikembangkan dalam proses pembelajaran, 

agar peserta didik terbiasa untuk mengembangkan kreativitasnya, 

Pada umumnya, berpikir kreatif memiliki empat tahapan sebagai 

berikut. persiapan, yaitu proses pengumpulan berbagai informasi 

untuk diuji.  

2) Inkubasi , yaitu suatu rentang waktu untuk merenungkan hipotesis 

informasi tersebut sampai diperoleh keyakinan bahwa hipotesis 

tersebut rasional.  
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3) Iluminasi, yaitu suatu kondisi untuk menemukan keyakinan bahwa 

hipotesis tersebut benar, tepat dan rasional.  

4) Verifikasi, yaitu pengujian kembali hipotesis untuk dijadikan 

sebuah rekomendasi, konsep, atau teori. 

Peserta didik dikatakan kreatif apabila mampu melakukan sesuatu 

yang menghasilkan sebuah kegiatan baru yang diperoleh dari hasil 

berpikir kreatif dengan mewujudkannya dalam bentuk sebuah hasil 

karya baru . 

c. Penerapan pembelajaran outing class 

Penerapan pembelajaran outing class ini memberikan pengalaman bagi 

peserta didik untuk belajar dengan alam, belajar dengan melihat objek 

secara langsung. Pembelajaran outing class bisa lebih dipahami bagi 

peserta didik sebagai kegiatan atau aktivitas beajar megajar 

berlangsung diluar kelas. 

Implementasi metode outing class dapat dilakukan dengan beberapa 

cara yang berbeda. Guru dapat mengajak peserta didik untuk belajar di 

tempat tertentu dan memberikan tugas kepada peserta didik untuk 

mengamati dan memahami materi di tempat yang dikunjungi. Ajak 

peserta didik untuk keluar, belajar dengan alam, atau ajak peserta didik 

untuk belajar langsung dari ahlinya, yaitu. untuk mengunjungi beberapa 

tempat yang dianggap dapat memberikan pelajaran. Outing class adalah 

belajar dengan cara yang menyenangkan, sehingga mereka termotivasi 

dan bersemangat untuk melakukan segala aktivitas. Pembelajaran di 
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luar ruangan dapat membuat pembelajaran terasa seperti petualangan 

yang menantang, melihat langsung objek untuk dijelajahi, menemukan 

hal baru untuk diteliti untuk mempelajari lebih lanjut. untuk 

mendapatkan pengalaman baru yang belum pernah dialami 

sebelumnya. Hal ini meningkatkan keingintahuan siswa dan 

mendorong siswa untuk terus mengeksplorasi potensi mereka 

sepenuhnya. Seperti contoh, dalam pembelajaran PAI bab bersuci, ajak 

peserta didik untuk melakukan praktek wudhu atau tayamum secara 

lagsung, agar peserta didik mengetahui secara langsung bagaimana cara 

berwudhu atau bertayamum dengan benar. 

Dalam penerapan konsep merdeka belajar agar di terima baik bagi 

peserta didik guru harus ekstra dalam mengolah metode pembelajara 

agar peserta didik tdak bosan saat pembelajaran berlangsung. 

3. Kesiapan Guru Terhadap Pengaplikasian Konsep Merdeka Belajar Dalam 

Pendidikan Agama Islam Di SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten Tuban 

Merdeka belajar adalah salah satu program inisiatif Kementrian 

pendidikan dan kebudayaan untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, baik bagi peserta didik maupun guru. Merdeka belajar ini 

muncul dari banyaknya keluan dari orang tua terhadap sistem pedidikan 

nasional saat ini. merdeka belajar merupakan kebebasan berfikir dan 

berekspresi, pada dasarnya kebebasan belajar bertujuan untuk 

mmerdekakan guru dan peserta didik. Mengingat kebijakan merdeka belajar 

ini merupakan kebijakan baru jadi peneliti ingin mengetahui bagaimana 
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kesiapan guru SMP Miftahul Falah dalam melaksanakan pemberlakuan 

konsep merdeka belajar. 

Kesiapan adalah keadaan umum seseorang untuk tanggap dan 

terlibat dalam suatu kegiatan, sikap yang meliputi pola pikir, keterampilan, 

dan sikap yang harus ada dan siap saat melakukan kegiatan tertentu. Guru 

didefinisikan sebagai pendidik profesional yang peran utamanya mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini, dasar, dan menengah. 

Kesiapan guru dengan demikian dapat diartikan sebagai suatu persyaratan 

bagi seorang guru yang memiliki kualifikasi atau keterampilan yang 

memadai, baik secara fisik maupun sosial dan emosional. 

Setiap perubahan selalu memiliki konsekuensi bagi objek dan setiap 

orang di dalamnya. Oleh karena itu, setiap individu harus bersiap 

menghadapi perubahan yang sedang atau akan terjadi. Berkaitan dengan 

merdeka belajar, persiapan guru harus menyeluruh dan sesuai dengan 

kemampuan guru. berdasarkan hasil wawancara di SMP Miftahul Falah 

senori Kabpaten tuban dalam melaksanakan sistem pembelajaran merdeka 

belajar menggunakan model pembelajaran Blended Learning, yaitu model 

pembelajaran yang mengkombinaskan dan menggabungkan teknologi 

berbasis web untuk tujuan pendidikan. Blended Learning, merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menginterasikan pembelajaran tatap muka 

dan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan sumber belajar online. 
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Pembelajaran berlangsung lebih bermakna Karena keragama sumber 

belajar yang diperoleh. Ada 4 konsep dalam pembelajaran blended learning 

sebagai berikut: 

a) Blended learning merupakan pembelajaran yang mengombinasikan 

atau menggabungkan berbagai teknologi berbasis web, untuk mencapai 

tujuan pendidikan. 

b) Blended learning merupakan kombinasi dari berbagai pendekatan 

pembelajaran seperti behaviorisme, konstruktivisme, kognitivisme 

untuk menghasilkan suatu capaian pembelajaran yang optimal dengan 

atau tanpa teknologi pembelajaran. 

c) Blended learning juga merupakan kombinasi banyak format teknologi 

pembelajaran, seperti videotape, webbased training, film dengan 

pembelajaran tatap muka 

d) Blended learning menggabungkan teknologi pembel ajaran dengan 

perintah tugas kerja aktual untuk men ciptakan pengaruh yang baik 

pada pembelajaran dan tugas.  

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

blended learning adalah model pembelajaran yang memadukan antara 

pembelajaran tatap muka di kelas seperti biasa dengan pembelajaran online. 

Jadi, dalam prosesnya, selain siswa belajar di kelas sesuai jadwal yang sudah 

dibuat, ada pembelajar an online yang dilakukan di luar jam belajar .  
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Belajar online bisa dimanfaatkan untuk pemberian materi atau 

informasi dari guru terkait materi, forum diskusi, pem berian tugas, dan 

pengumpulan tugas oleh siswa.  

Dalam menyikapi pembelajaran tersebut maka kepala sekolah 

mengadakan pelatihan terlebih dahulu untuk para guru, terutama bagi guru 

yang kurang dalam memahami dan memanfaatkan fitur online sebagai 

media pembelajaran yang memanfaatkan fitur online sebagai media 

pembelajaranya seperti zoom, google classroom, serta pelatihan mebuat 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) satu lembar yang telah 

ditetapkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan.  

Setiap kebijaka pasti ada hambatan dalam penerpannya, hal yang 

sama juga dihadapi oleh guru SMP Miftahul falah dalam penerapan 

merdeka belajar. Permasalahan yang muncul juga tentusja dari eksternal 

maupun internal ataupun dari civitas akademik itu sendiri. Guru merupkan 

salah satu bagia dari komponen penting dalam pembelajaran dan juga eeret 

permasalahan yang harus dituntaskan.  Brasarkan hasil wawancara ada 

beberapa kendala yang di hadapi di SMP Miftahul Falah dalam proses 

penerapan merdeka belajar adalah sebagai berikut: 

a) Fasilitas dan sarana prasarana yang kurang memadai seperti jaringan 

internet yang kurag baik, mengingat peneiti melakukan penelitian di 

kawasan perdesaan sehingga untuk mengakses internet terkendla. 

b) SDM guru yang kurang akan kreatifitas, karena merasa sudah terbiasa 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab maka akan lebih sulit 
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untuk penerapan merdeka belajar, Karen adalan pneraan merdeka 

belajar, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam mengembangkan model 

pembelajaran, serta guru harus memahami media digital 

c) Peserta didik yang sulit mengemukakan pendapat dalam proses 

pembelajaran juga menjadi kendala alam pemberlakuan konsep mereka 

belajar di SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten Tuban. 

Selanjutnya, mengenai  empat pokok mereka belajar yakni USBN yang 

komprehensif, UN 2020 yang menjadi UN terakhir, penyederhaaan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta sistem zonasi lebih fleksibel dalam 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di SMP Miftahul falah Senori 

Kabupaten Tuban ini tidak menggunakan sistem zonasi, dikarenakan SMP 

Miftahul Falah termasuk dalam sekolah swasta yang dibawah naungan 

yayasan.  

D. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian di SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten Tuban, 

terapat beberapa keterbatasan dalam melakukan peneltian. Sebagai berkut: 

1. Penelitian yang dilakukan di SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten 

Tuban ini dalam masa penerapan kurikulum merdeka belajar. Yang mana 

penelitian yang peneliti lakukan pada saat awal liburan sekolah. Sehingga 

tidak banyak kegiatan dan proses pembelajaran yang di lakukan, para guru 

saat itu juga hanya beberapa yang ada di kantor untuk melakukan 

pengecekan nilai rapor para peserta didik. jadi cukup suit utuk bertemu 

denga guru-guru utuk diwawancarai. 
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2. kesiapan guru atau narasumber juga menjadi alasan, hanya beberapa guru 

saja yang bersedia untuk melakukan wawancara karena hawatir 

menimbulkan dampak negative terhadap yang bersangkutan. 

3. karena topik yang iangkat oleh peneliti merupakan suatu kebijakan yang 

baru dibuat oleh kementrian pendidikan dan kebudayaa maka dengan 

demikian informasi yang didapat peneliti juga tidak terlalu luas, dan 

kemungkan dapat berubah sewaktu-waktu ketika peneliti selesai melakuan 

penelitian.



 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berasarkan hasil Analisis yang dilaksanakan di SMP Miftahul Falah senori 

Kabupaten Tuban, mengenai persesi guru tentang konsep merdeka belajar 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman guru tentang persiapan konsep merdeka belajar dalam 

Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten Tuban 

yaitu para guru sudah memahami tetang konsep merdeka belajar, ndikator 

merdeka belajar serta prinsip-prinsip dalam merdeka belajar. Guru juga 

dibekali dengan pelatihan dengan baik dari kemendikbud maupun dari 

kepala sekolah untuk menunjang pemahaman dalam konsep merdeka 

belajar. Dengan ini para guru SMP Miftahul Falah sudah siap 

melaksanakan konsep mereka belajar. 

2. Penerimaan guru mengenai pemberlakuan konsep merdeka belajar di SMP 

Miftahul Falah Senori yaitu Guru telah menerima dengan baik konsep 

merdeka belajar ini  terapan di SMP Miftahul Falah. Penerapan konsep 

merdeka belajar agar dapat diterima baik oleh peserta didik harus berperan 

menciptakan kemerdekaan belajar bagi peserta didik agar berkreasi 

disekolah in ibuktikan dengannn menggunakan media belajar yang cocok, 

kreatifitas guru dalam mengeloa kelas serta diaakannya pembelajaran 

outing class 
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3. Kesiapan guru tentang pengaplikasikan konsep merdeka belajar dalam 

Pendidikan Agama Islam di SMP Senori Kabupaten Tuban yaitu persiapan 

yang dilakukan dari pemahaman guru mengenai merdeka belajar yang 

ditunjang melalui pelatihan dari kemendikbud, dan pelatihan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah tentang keterampilan alam memanfaatkan 

fitur online sebagai media pembelajaran, seperti classroom dan zoom 

metting, serta pelatihan tentang pembuatan RPP satu lembar yang telah 

ditetapkan oleh kementrian pendidikan dak kebudayaan. seta terdapat 

kendala dalam pelaksanaanya yakni, fasilitas dan sarana prasarana yang 

kurang memadahi, SDM guru yang kurang kreatif, serta peserta didik yag 

sulit mengemukakan pendapat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran 

mengenai perepsi guru dalam konsep merdeka beajar di SMP Miftahul Falah 

Senori Kabupaten Tuban, sebagai berikut: 

1. Pemerintah diharapkan tidak hanya mengembangkan kebijakan baru, tetapi 

juga menyediakan fasilitas dan tidak hanya sekolah perkotaan tetapi juga 

sekolah pedesaan. Oleh karena itu, penyediaan sarana prasarana yang 

memadai bagi semua sekolah, khususnya prasarana dasar, memerlukan 

persiapan atau dukungan dari negara, sekurang-kurangnya dalam hal alokasi 

anggaran. Sehingga guru tidak lagi harus mengeluarkan biaya pribadi untuk 

menyiapkan sumber belajar untuk pembelajaran, proses pembelajaran jelas 
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tidak optimal jika permasalahan dan kebutuhan guru tidak terpenuhi dan 

tuntas. 

2. Dinas pemerintahan kota Tuban juga di harapkan mengadakan sosialsasi, 

pelatihan dan arahan secara khusus untuk para guru yang ada di kota Tuban 

terkhusus bagu guru PAI mngigat sistem pembelajaran merekabelajar ini 

merupakan kebijakan baru tentu saja ini merupkan tantagan bagi pemerintah 

dan para pendidik tentunya karna belum adanya pengalaman nagi guru 

mengenai kebijakan merdeka beajar ini. 
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